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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan 
hubungan konsep diri dan keyakinan diri terhadap kecemasan menghadapi ujian semester 
siswa kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 4 kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu konsep diri siswa 
dan keyakinan diri siswa sebagai variabel bebas dan kecemasan menghadapi ujian siswa 
sebagai variabel terikat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimana konsep diri siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin Pao-pao Kab. Gowa? 
2. Bagaimana Keyakinan diri siswa kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao Kab. 
Gowa? 3. Bagaimana Kecemasan menghadapi ujian siswa kelas VIII MTs. Madani 
Alauddin Pao-pao?4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Konsep diri dan 
Keyakinan diri terhadap kecemasan menghadapi ujian semester siswa kelas VIII MTs. 
Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa? 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Madani Alauddin 
Pao-pao Kab. Gowa yang berjumlah 46 orang. Adapun sampelnya menggunakan teknik 
Sampling Jenuh yaitu dengan mengambil sampel secara keseluruhan. Untuk 
memperoleh data mengenai Konsep Diri siswa, Keyakinan Diri siswa dan kecemasan 
siswa penulis menggunakan instrumen observasi, angket dan pedoman wawancara yang 
dilakukan oleh penulis kepada guru fisika kelas VIII.. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata 
konsep diri siswa adalah 110,28 dan skor rata-rata keyakinan diri siswa adalah 68,87 
masing-masing skor berada pada kategori sedang. Serta skor rata-rata hasil kecemasan 
siswa adalah 57,5 yang berada pada kategori sedang. Adapun hasil analisis inferensial 
menunjukkan nilai Fhitung adalah  20,54 sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 
3,22. Dengan demikian, nilai Fhitung jauh lebih besar dari pada nilai Ftabel maka Ha 
diterima, artinya terdapat Hubungan yang signifikan antara konsep diri dan keyakinan diri 














A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal utama dan menjadi salah satu faktor terpenting 
dalam menjalani hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebab tanpa 
pendidikan, manusia tidak akan pernah mengubah strata sosialnya untuk menjadi 
lebih baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 
11. 
                                   
                               
               
 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa 
dan Negara. Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan 
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya secara optimal, sehingga dia dapat mewujudkan dirinya dan 
 
 
berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan 
masyarakat.  
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara (Undang-undang Sisdiknas: Sistem pendidikan nasional, 2011: 
3). 
 
Pendidikan memegang peranan penting dalam mewujudkan pembangunan 
bangsa.  Melalui  pendidikan  akan  lahir  manusia yang  mampu memberikan  
sumbangan  pada  negara  dengan  potensi  dan  bakat  yang  dimiliki. Agar  lahir  
manusia yang  memberikan  sumbangan  terhadap pembangunan  bangsa.  Maka  
proses  pendidikan  harus  mendapatkan  perhatian khusus. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam bidang ilmu pendidikan ini 
seseorang harus mengikuti jenjang pendidikan yaitu salah satunya proses 
pembelajaran, dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan 
lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. 
Pada umumnya ketercapaian tujuan pembelajaran dilihat dari kemampuan 
yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran sering terjadi tekanan untuk melakukan sesuatu di luar kemampuan 
 
 
yang menyebabkan beberapa siswa merasa cemas pada sesuatu yang sebetulnya 
tidak sulit, bahkan kalaupun situasinya tidak membahayakan atau mengancam. 
Kelly (1955) mendefenisikan kecemasan sebagai kesadaran bahwa 
kejadian yang dihadapkan pada seseorang berada di luar jangkauan praktis dari 
sistem konstruk orang tersebut. Manusia mungkin merasa cemas saat mereka 
mengalami suatu kejadian yang baru (Feist, Jess, 2010: 304). 
Kecemasan dapat dialami siapapun dan di mana pun, termasuk juga oleh para 
siswa di sekolah. Di sekolah, banyak faktor-faktor pemicu timbulnya kecemasan pada 
diri siswa. Target kurikulum yang terlalu tinggi, iklim pembelajaran yang tidak 
kondusif, pemberian tugas yang sangat padat, serta sistem penilaian ketat dan 
kurang adil dapat menjadi faktor penyebab timbulnya kecemasan yang bersumber 
dari faktor kurikulum. Begitu juga, sikap dan perlakuan guru yang kurang 
bersahabat, galak, judes dan kurang kompeten merupakan sumber penyebab 
timbulnya kecemasan pada diri siswa yang bersumber dari faktor guru. Penerapan 
disiplin sekolah yang ketat dan lebih mengedepankan hukuman, iklim sekolah 
yang kurang nyaman, serta sarana dan pra sarana belajar yang sangat terbatas juga 
merupakan faktor-faktor pemicu terbentuknya kecemasan pada siswa.yang 
bersumber dari faktor manajemen sekolah. 
Diantara keemasan tersebut yang paling berpengaruh adalah pada saat 
menghadapi ujian. Timbulnya kecemasan yang paling besar di sekolah pada 
semua tingkat adalah pada waktu siswa menghadapi tes atau ujian, hasil tes akan 
mempengaruhi keputusan pendidikan yang akan datang, sehingga tes cenderung 




Banyaknya faktor-faktor pemicu timbulnya kecemasan pada diri siswa dapat 
berkurang jika siswa mengembangkan konsep diri yang positif pada dirinya. 
Konsep diri meliputi seluruh aspek dalam keberadan dan pengalaman seseorang 
yang disadari oleh individu tersebut.  Dengan demikian, saat manusia sudah 
membentuk konsep dirinya, ia akan menemukan kesulitan dalam menerima 
perubahan dan pembelajaran yang penting. Pengalaman yang tidak konsisten 
dengan konsep diri mereka, biasanya disangkal atau hanya diterima dengan 
bentuk yang telah didistorsi atau diubah. 
Konsep diri yang sudah terbangun tidak mungkin tidak membuat perubahan 
sama sekali, hanya tetap akan merasa sulit. Perubahan biasanya paling mudah 
terjadi ketika adanya penerimaan dari orang lain, yang membantu seseorang untuk 
mengurangi kecemasan dan ancaman serta untuk mengakui dan menerima 
pengalaman-pengalaman yang sebelumnya ditolak. 
Siswa juga diharapkan mempunyai keyakinan diri (efikasi diri) yaitu 
keyakinan terhadap diri sendiri dalam melakukan suatu tindakan guna 
menghadapi suatu situasi sehingga dapat memperoleh hasil seperti yang 
diharapkan. Keyakinan diri adalah bagian dari (self) yang dapat mempengaruhi 
jenis aktivitas yang dipilih, besarnya usaha yang akan dilakukan oleh individu dan 
kesabaran dalam menghadapi kesulitan. Keyakinan diri merupakan kepercayaan 
siswa mengenai kemampuannya untuk mengatasi kesulitan. 
Siswa yang memiliki keyakinan diri (efikasi diri) yang tinggi akan 
mengalami sensasi atau perasaan bahwa dirinya kompeten dan efektif, yaitu 
mampu melakukan sesuatu dengan hasil yang baik. Efikasi diri akan menentukan 
 
 
keberhasilan atau kegagalan dalam menampilkan suatu perilaku dan selanjutnya 
akan mempengaruhi siswa itu sendiri, artinya apabila siswa mengalami 
keberhasilan maka efikasi dirinya akan meningkat, dan tingginya efikasi diri akan 
memotivasi siswa secara kognitif untuk bertindak secara lebih tekun dan terutama 
bila tujuan yang hendak dicapai sudah jelas. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: 
“ Hubungan antara Konsep Diri (Self-Consep) dan Keyakinan 
Diri (Self-Efficacy) dengan Kecemasan menghadapi Ujian Semester Siswa 
Kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao kabupaten Gowa” 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana konsep diri siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-pao 
kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana keyakinan diri siswa kelas VIII MTS Madani Alauddin Pao-pao 
kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana kecemasan siswa kelas VIII MTS Madani Alauddin Pao-pao 
kabupaten Gowa? 
4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dan keyakinan 
diri dengan kecemasan menghadapi ujian semester siswa kelas VIII MTs 




Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Suharsimi, 2010: 110). Selanjutnya Sugiyono (2012: 96) mengartikan hipotesis 
adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.  
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah:  
”Terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dan keyakinan 
diri dengan kecemasan menghadapi ujian semester siswa kelas VIII MTs 
Madani Alauddi Pao-pao Kab. Gowa”. 
 Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni bentuk 
hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada. Disebut 
hipotesis nol (Ho) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, tidak ada 
hubungan dan tidak ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis alternatif 
(Ha), hipotesis adalah harapan yang berdasarkan  teori (Sevilla, 1993: 16). 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
H0 : Berlaku jika tidak ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dan 
keyakinan diri dengan kecemasan menghadapi ujian semester siswa kelas VIII 
MTs Madani Alauddi Pao-pao Kab. Gowa. 
 
 
Ha : Berlaku jika ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dan keyakinan 
diri dengan kecemasan menghadapi ujian semester siswa kelas VIII MTs Madani 
Alauddi Pao-pao Kab. Gowa. 
Hipotesis deskriptif penelitian dinyatakan bahwa terdapat hubungankonsep 
diri dan keyakinan diri dengan kecemasan menghadapi ujian semester siswa MTs 
Madani Alauddin pao-pao. Secara statistik, hipotesis penelitian dinyatakan dengan 
H0  :   = 0 atau Ha:   ≠ 0 dengan syarat jika  Ho dinyatakan diterima dan Ha 
ditolak bila nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel. Sebaliknya, Ho ditolak dan 
Ha  diterima jika F hitung lebih besar daripada nilai F tabel untuk taraf signifikan 
tertentu. 
D. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan utama diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Konsep  diri siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-
pao kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui keyakinan diri siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin 
Pao-pao kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui kecemasan siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-
pao kabupaten Gowa. 
4. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara Konsep  diri 
dan keyakinan diri dengan kecemasan menghadapi ujian semester siswa kelas 





E. Manfaat Penelitian 
1. Untuk Sekolah 
Sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar dan menunjang tercapainya target kurikulum sesuai 
dengan yang diharapkan. 
2. Untuk Guru 
Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru fisika MTs dalam 
merencanakan,  melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar mengajar fisika. 
3. Untuk Siswa 
Akan memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat lebih giat dan aktif 
dalam setiap kegiatan pembelajaran dan dalam menyelesaikan tugasnya sehingga 
akan memungkinkan kurangnya tingkat kecemasan dan peningkatan pada hasil 
belajarnya. 
4. Untuk Orang Tua 
Sebagai bahan pertimbangan bahwa seorang anak juga membutuhkan 
perhatian dan motivasi dari orang tua sehingga siswa mampu mengatasi masalah-
masalah yang muncul dalam proses pembelajarannya. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional bertujuan untuk menghindari terjadinya persepsi yang 
keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul 
tersebut, maka ada beberapa variabel yang dipandang perlu untuk diberi 
pengertian, yaitu sebagai berikut: 
1. Konsep Diri (Variabel X1) 
 
 
Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan 
tentang diri sendiri, harapan atau diri yang dicita-citaka untuk masa depan, 
pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep diri terdiri 
atas bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita 
menilai diri sendiri, dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi 
manusia sebagaimana yang kita harapkan. 
2. Keyakinan  Diri (Variabel X2) 
Keyakinan diri merupakan keyakinan seseorang dalam kemampuannya 
untuk mengatasi masalah orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungannya. 
Manusia yang yakin bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang mempunyai 
potensi untuk dapat mengubah kejadian di lingkungannya, akan lebih mungkin 
untuk bertindak dan lebih mungkin untuk menjadi sukses daripada manusia yang 
mempunyai keyakinan diri yang rendah. 
3. Kecemasan (Variabel Y) 
Kecemasan merupakan suatu keadaan perasaan afektif yang tidak 
menyenangkan yang disertai dengan sensasi fisik yang memperingatkan orang 
terhadap bahaya yang akan datang.  
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa jika 
seseorang memiliki konsep diri yang positif dan keyakinan diri yang tinggi, 
seseorang akan bersikap optimis dan berkeyakinan bahwa mereka mempunyai 
kemampuan untuk mengubah lingkungan sekitarnya sehingga rasa cemas yang 




G. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri 
dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, 
penulis akan menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut: 
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum 
isi skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan latar 
belakang masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan masalah yang 
diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, batasan masalah, 
hipotesis, defenisi operasional, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi 
skripsi.  
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang konsep diri, 
keyakinan diri  dan kecemasan siswa. 
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan 
tentang populasi dan sampel, instrument penelitian prosedur pengumpulan data 
dan teknik analisis data. 
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang 
meliputi hubungan antara konsep diri dan efikasi diri dengan kecemasan 
menghadapi ujian siswa MTs Madani Alauddin Pao-pao kab. Gowa.   
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari 











A. Konsep Diri (self-concept) 
1. Pengertian Konsep Diri  
Sebagai sebuah konstruk psikologi, konsep diri didefinisikan secara 
berbeda oleh para ahli. Seifert dan Hoffnung (1994), misalnya, mendefinisikan 
konsep diri sebagai suatu pemahaman mengenai diri atau ide tentang diri sendiri. 
Santrock (1996) menggunakan istilah konsep diri mengacu pada evaluasi bidang 
tertentu dari diri sendiri. Sementara itu, Atwer (1987) menyebutkan bahwa konsep 
diri adalah keseluruhan gambaran diri yang meliputi persepsi seseorang tentang 
diri, perasaan, keyakinan dan lain-lain yang berhubungan dengan dirinya. 
Selanjutnya Atwer mendefinisikan konsep diri atas tiga bentuk. Pertama, Body 
image, kesadaran tentang tubuhnya, yaitu bagaimana seseorang melihat dirinya 
sendiri. Kedua, Ideal self, yaitu bagaiman cita-cita dan harapan-harapan seseorang 
mengenai dirinya. Ketiga, Social self, yaitu bagaiamana orang lain melihat dirinya 
(Desmita. 2009:163-164). 
Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, 
yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi 
dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan, melainkan 
perkembangan dari pengalaman yang terus menerus dan terdiferensial 
(Hendrianti. 2006:138). 
Konsep diri merupakan bagian penting dalam perkembangan kepribadian. 
Seperti dikemukakan oleh Rogers (dalam Hall & Lindzey,1985) bahwa konsep 
 
 
kepribadian yang paling utama adalah diri. Diri (self) berisi ide-ide, persepsi-
persepsi dan nilai-nilai yang mencakup kesadaran tentang diri sendiri. Konsep diri 
merupakan representasi diri yang mencakup identitas diri yakni karakteristik 
personal, pengalaman, peran, dan status sosial (Bachri Syamsul. 2010:121). 
Menurut Burns (1982), konsep diri adalah hubungan antara sikap dan 
keyakinan terhadap diri kita sendiri. Sedangkan Pemily (dalam Atwater, 1984), 
mendefinisikan konsep diri sebagai sistem yang dinamis dan kompleks dari 
keyakinan yang dimilki seseorang tentang dirinya, termasuk sikap, perasaan, 
persepsi, nilai-nilai dan tingkah laku yang unik dari individu tersebut. Sementara 
itu, Cawagas (1983) menjelaskan bahwa konsep diri mencakup seluruh pandangan 
individu akan dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, motivasinya, 
kelemahannya, kelebihnnya atau kecakapannya, kegagalannya, dan sebagainya 
(Desmita. 2009:164). 
 William H. Fitts (1971) mengemukakan bahwa konsep diri merupakan 
aspek penting dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan 
kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan. Ia 
menjelaskan konsep diri secara fenomenologis, dan mengatakan bahwa ketika 
individu mempersepsikan dirinya, bereaksi terhadap dirinya, memberikan arti dan 
penilaian serta membentuk abstrraksi tentang dirinya, berarti ia menunjukkan 
suatu kesadaran diri (self awareness) dan kemampuan untuk keluar dari dirinya 
sendiri untuk melihat dirinya seperti yang ia lakukan terhadap dunia di luar 
dirinya (Hendrianti. 2006:138-139). 
 
 
Secara umum, Greenwald et al., (dalam Campbell et al., 1996) 
menjelaskan bahwa konsep diri sebagai suatu organisasi dinamis didefinisikan 
sebagai skema kognitif tentang diri sendiri yang mencakup sifat-sifat, nilai-nilai, 
peristiwa-peristiwa, dan memori simantik tentang diri sendiri serta kontrol 
terhadap pengolahan informasi diri yang relevan. Secara lebih luas, konsep diri 
dirumuskan sebagai skema kognitif atau pandangan dan penilaian tentang diri 
sendiri yang mencakup atribut-atribut spesifik yang terdiri atas komponen 
pengetahuan dan komponen evaluative. Komponen pengetahuan termasuk sifat-
sifat dan karakteristik fisik, sedangkan komponen evaluative termasuk peran, 
nilai-nilai, kepercayaan diri, harga diri, dan evaluasi diri global (Bachri Syamsul. 
2010:121).  
Konsep diri meliputi seluruh aspek dalam keberadan dan pengalaman 
seseorang yang disadari olehh individu tersebut.  Dengan demikian, saat manusia 
sudah membentuk konsep dirinya, ia akan menemukan kesulitan dalam menerima 
perubahan dan pembelajaran yang penting. Pengalaman yang tidak konsisten 
dengan konsep diri mereka, biasanya disangkal atau hanya diterima dengan 
bentuk yang telah didistorsi atau diubah (Feist. 2004:8) 
Konsep diri dapat digambarkan sebagai system operasi yang menjalankan 
computer mental yang mempengaruhi kemampuan berpikir seseorang. Setelah ter-
install, konsep diri akan masuk ke pikiran bawah sadar dan akan berpengaruh 
terhadap tingkat kesadaran seseorang pada suatu waktu. Semakin baik atau positif 
konsep diri seseorang maka akan semakin mudah ia mencapai keberhasilan. 
Sebab, dengan konsep diri yang baik/positif, seseoarnga akan bersikap optimis, 
 
 
berani mencoba hal-hal baru, berani sukses dan berani pula gagal, penuh percaya 
diri, antusias, merasa diri berharga, berani menetapkan tujuan hidup, serta 
bersikap dan berpikir secara positif. Sebaliknya, semakin jelek atau negative 
konsep diri, maka akan semakin sulit seseorang untuk berhasil. Sebab dengan 
konsep diri yang jelek/negatife akan mengakibatkan tumbuh rasa tidak percaya 
diri, takut gagal sehingga tidak berani mencoba hal-hal yang baru dan menantang, 
merasa diri bodoh, rendah diri, merasa diri tidak berguna, pesimis, serta berbagai 
perasaan dan perilaku inferior lainnya (Desmita. 2009:164). 
Konsep diri mengandung makna penerimaan diri dan identitas diri yang 
merupakan konsepsi inti yang relative stabil (Sullavan, dalam Leonard et al., 
1995), namun dalam situasi interaksi social konsep diri bersifat dinamis (Capon & 
Owens, 2000), persepsi terrhadap diri sendiri tang didasarkan pada pengalaman 
dan interpretasi terhadap diri dan lingkungan dan struktur yang bersifat 
multidimensional berkaitan dengan konsep atau penilaian individu tentang diri 
sendiri. 
Konsep diri menggambarkan pengetahuan tentang diri sendiri yang 
mencakup konsep diri jasmaniah, diri social, dan diri spiritual. Kosep diri  
jasmaniah mencakup keadaan fisik, fungsi dan penampilan fisik. Konsep diri 
social mencakup kecenderungan untuk menjalin persahabatan atau 
mengembangkan hubungan dengan orang lain. Konsep diri spiritual mencakup 




Fits mengatakan bahwa konsep diri berpengaruh kuat terhadap tingkah 
laku seseorang. Dengan mengetahui konsep diri seseorang, kita akan lebih mudah 
meramalkan dan memahami tingkah laku orag tersebut. Pada umumnya tingkah 
laku individu berkaitan dengan gagasan-gagasan tentang dirinya sendiri. Jika 
seseorang mempersepsikan dirinya sebagai orang yang inferior dibandingkan 
dengan orang lain, walaupun hal ini belum tentu benar, biasanya tingkah laku 
yang ia tampilkan akan berubungan dengan kekurangan yang dipersepsinya secara 
subjektif tersebut.. 
Fits (1971) mengemukakan konsep diri seseorang dapat dipengaruhi oleh 
beberapa fakor sebagai berikut : 
a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang memunculkan perasaan 
positif dan perasaan berharga. 
b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain. 
c. Aktualisasi diri, atau implementasi dan realisasi dari potensi pribadi yang 
sebenarnya. 
Konsep diri dapat memengaruhi persepsi individu tentang lingkungan 
sekitar dan perilakunya, sebagaimana dikemukakan oleh jiang (2000) bahwa 
perkembangan konsep diri dan percaya diri yang positif akan berpengaruh positif 
terhadap perkembangan social. Siswa yang memiliki konsep diri positif menjadi 
tidak cemas dalam menghadapi situasi baru, mampu bergaul dengan teman-teman 
seusianya, lebih koperatif dan mampu mengkuti aturan dan norma-norma yang 
berlaku. Bahkan, siswa yang mempunyai konsep diri positif secara nyata mampu 
mengatasi problem dalam kehidupan keseharian, cenderung lebih independen, 
 
 
percaya diri dan bebas dari karakteristik yang tidak diinginkan seperti kecerdasan, 
kegelisahan, perasaan takut yang berlebihan, dan perasaan kesepian (Bachri 
Syamsul. 2010:122). 
Dalam kajian psikologi perkembangan, sering dijumpai istilah harga diri 
disamping istilah konsep diri. Bahkan sejumlah peneliti tidak selalu menyebutkan 
perbedaan yang jelas antara harga diri dan konsep diri. Bahkan tidak jarang 
mereka menggunakan kedua istilah tersebut secara bergantian untuk menunjuk 
pada pengertian yang sama. Akan tetapi, sejumlah ahli lain mengatakan bahwa 
kedua istilah tersebut tidak sama, meskipun mempunyai hubungan. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan  oleh Decey dan Kenny (1997): 
Where as self-consept answers the question “Who am I?”, self-esteem 
answer the question “How do I feel about who I am?” self-esteem is 
related to self-concept. As well defined self-consept leads to high self-
esteem, hwhich in turn eften leads to successful behavior. 
 
Berdasarkan pada beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri merupakan gambaran tentang diri sendiri yang mencakup konsep diri 
jasmaniah, diri rohaniah dan diri social yang terbentuk dari pengelaman-
pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan.  
2. Aspek-aspek konsep diri 
Secara umum, konsep diri dirumuskan dalam dimensi yang berbeda-beda 
bergantung pada sudut pandang masing-masing ahli. Song dan Hattie (1984) 
menyatakan bahwa aspek-aspek konsep diri dibedakan menjadi konsep diri 
akademis dan konsep non-akademis. Konsep diri non-akademis dibedakan lagi 
menjadi konsep diri social dan penampilan diri. Jadi, pada dasarnya konsep diri 
mencakup aspek konsep diri akademis, konsep diri social dan penampilan diri. 
 
 
Myers-Walls et al. (2000), dalam pandangannya tentang konsep diri secara 
implisit membedakan konsep diri atas dua kategori utama, yaitu konsep diri secara 
umum dan konsep diri secara spesifik termasuk konsep diri dalam kaitannya 
dengan bidang akademik, karier, atletik, kemampuan artistic, dan fisik. 
Konsep diri sebagai gambaran atau pengetahuan tentang diri sendiri 
mencakup diri jasmaniah, diri social, dan diri spiritual. James percaya bahwa 
ketiga jenis konsep diri itu merupakan konstruk yang bersifat hierarkis dan 
menempatkan konsep diri jasmaniah sebagai basis, kemudian konsep diri social 
dan konsep diri spiritual. Hattie (2000) menggolongkan konsep diri atas dua 
kategori utama, yaitu: konsep diri umum dan konsep diri khusus. Konsep diri 
khusus menakup konsep diri akademik, konsep diri social dan prestasi diri. 
Konsep diri akademik mencakup kemampuan akademik, prestasi akademik, dan 
konsep diri berkelas. Konsep diri social termasuk konsep diri dalam hubungannya 
dengan teman sebaya dan keluarga. Presentasi diri mencakup kepercayaan diri dan 
penampilan fisik (Bachri Syamsul. 2010:123). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa konsep diri terbagi atas 
dua aspek yaitu konsep diri umum dan konsep diri khusus dimana konsep diri 
umum mencakup konsep diri jasmaniah dan konsep diri khusus mencakup konsep 
diri akademik, konsep diri sosial dan prestasi diri.  
3.  Pembentukan konsep diri 
Remaja adalah masa transisi dari periode anak ke dewasa. Secara 
psikologis, kedewasaan tentu bukan hanya tercapainya usia tertentu seperti 
misalnya dalam ilmu hokum. Secara psikologis kedewasaan adalah keadaan 
 
 
dimana sudah ada cirri-ciri psikologi tertentu pada seseorang. G.W. Allport (1961) 
mengemukakan ciri-ciri psikologis sebagai berikut: 
a. Pemekaran diri sendiri (extension of the self), yang ditandai dengan 
kemampuan seorang untuk menganggap orang atau hal lain sebagai bagian 
dari dirinya sendiri juga. Perasaan egoisme berkurang, sebaliknya tumbuh 
perasaan ikut memiliki. 
b. Kemampuan untuk melihat diri sendiri secara objektif (self objectivication) 
yang ditandai degan kemampuan untuk mempunyai wawasan tentang diri 
sendiri (self insight) dan kemampuan untuk menangkap humor (sense of 
humor) termasuk yang menjadikan dirinya sendiri sebagai sasaran. 
c. Memiliki falsafah hidup tertentu. (W. Sarmono, Sarlito. 2012: 81-82). 
Ciri-ciri yang disebutkan Allport tersebut biasanya dimulai sejak secara 
fisik tumbuh tanda-tanda seksual sekunder. Ia mulai jatuh cinta, mulai punya 
idola, dan seterusnya. 
Pendapat semacam ini sekarang sudah mendapat tantangan dari beberapa 
sosiolog seperti O.G Brim dan psikolog seperti Jerome Kagan (Rubin Z, 1981). 
Terry Rubin, misalnya yang pada 1970-an adalah seorang Yippie, sepuluh tahun 
kemudian menjadi analisis di Wall-Street dengan jas dan dasi. Richard Apert, 
asisten professor psikologi di Harvard, terlibat narkotika, pergi ke India dan kebali 
sebagai guru mistik berjubah dan berjanggut, dan bernama Baba Ram Dass. 
Richard Raskind, seorang dokter ahli penyakit mata yang sukses, masuk ke rumah 
sakit dan keluar sebagai Ranee Richards dan menjadi petenis wanita (W. 
Sarwono, Sarlito. 2012:83). 
 
 
Konsep diri mulai terbentuk sejak secara fisik tumbuh tanda-tanda seksual 
sekunder dimana seseorang sudah mulai jatuh cinta, mempunyai idola dan lain-
lain. Dan ketika sikap kedewasaan sudah mulai muncul pada diri seseorang 
dimana seseorang mampu menganggap orang atau hal lain adalah bagian dari 
dirinya sendiri. 
4. Dimensi konsep diri 
Para ahli juga berbeda pendapat dalam menetapkan dimensi-dimensi 
konsep diri. Namun, secara umum sejumlah ahli menyebutkan 3 dimensi konsep 
diri, meskipun dengan menggunakan istilah yang berbeda-beda. Calhoun dan 
Acocella (1990) misalnya, menyebutkan  3 dimensi utama dari konsep diri, yaitu: 
dimensi pengetahuan, dimensi pengharapan, dan dimensi penilaian. Paul J. Centi 
(1993) menyebutkan ketiga dimensi konsep diri dengan istilah: dimensi gambaran 
diri (self-image), dimensi penilaian diri (self-evaluation), dan dimensi cita-ccita 
diri (self-ideal). Sebagian ahli menyebutkan dengan istilah: citra diri, harga diri, 
dan diri ideal. 
a. Pengetahuan  
Dimensi pertama dari konsep diri adalaha apa yang kita ketahui tentang 
diri sendiri atau penjelasan dari “siapa saya” yang akan member gambaran tentang 
diri saya. Gambaran diri tersebut pada gilirannya akan membentuk citra diri. 
Gambaran diri tersebut merupakan kesimpulan dari: pandangan kita dalam 
berbagai peran yang kita pegang, seperti sebagai orang tua, suami atau istri, 
karyawan, pelajar, dan seterusnya; pandangan kita tentang watak kepribadian 
yang kita rasakan ada pada diri kita, seperti jujur, setia, gembira, bersahabat, aktif, 
 
 
dan seterusnya; pandangan kita terhadap sikap yang ada pada diri kita; kemmpuan 
yang kita miliki, kecakapan yang kita kuasai, dan berbagai karakterstik lainnya 
yang kita lhat melekat pada diri kita. Singkatnya, dimensi pengetahuan (kognitif) 
dari konsep diri mencakup segala sesuatu yang kita pikirkan tentang diri kita 
sebagai pribadi, seperti “saya pintar”, “saya cantik”, “saya anak baik”, dan 
seterusnya. 
b. Harapan 
Dimensi kedua dari konsep diri adalah dimensi harapan atau diri yang 
dicita-citakan dimasa depan. Ketika kita mempunyai sejumlah pandangan tentang 
siapa kita sebenarnya, pada saat yang sama kita juga mempunyai sejumlah 
pandangan lain tentang kemungkinan menjadi apa diri kita dimasa mendatang. 
Singkatnya, kita juga mempunyai pengharapan bagi diri kita sendiri. Pengharapan 
ini merupakan diri ideal (self-ideal) atau diri yang dicita-citakan. 
c. Penilaian 
 Dimensi ketiga konsep diri adalah penilaian kita terhadap diri kita sendiri. 
Penilaian diri sendiri merupakan pandangan kita tentang harga atau kewajaran kita 
sebagai pribadi. Menurut Calhoun dan Acocella (1990), setiap hari kita berperan 
sebagai penilai tentang diri kita sendiri, menilai apakah kita bertentangan : 1) 
pengharapan bagi diri kita sendiri (saya dapat menjadi apa), 2) stanar yang kita 
tetapkan bagi diri kita sendiri (saya seharusnya menjadi apa). Hasil dari penilaian 
tersebut membentuk apa yang disebut membentuk apa yang disebut dengan rasa 
harga diri, yaitu seberapa besar kita menyukai diri sendiri. Orang yang hidup 
dengan standard an harapan-harapan untuk dirinya sendiri yang menyukai siapa 
 
 
dirinya, apa yang sedang dikerjakannya, akan kemana dirinya-akan memiliki rasa 
harga diri yang tinggi (high self-esteem). Sebaliknya, orang yang terlalu jauh dari 
standard an harapan-harapannya akan memiliki rasa harga diri yang rendah (low 
self-esteem). Dengan demikian dapat dipahami bahwa penilaian akan membentuk 
penerimaan terhadap diri (self-accepance), serta harga diri (self-esteem) seseorang 
(Desmita. 2009:167-168). 
Fits (1971) membagi konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Dimensi internal  
Dimensi internal atau yang disebut juga kerangka acuan internal (internal 
frame of reference) adalah penilaian yang dilakukan individu yakni penilaian yang 
dilakukan individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia di dalam dirinya. 
Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk: 
a) Diri identitas (identity self) 
b) Diri pelaku (behavioral self) 
c) Diri penerimaan/penilai (judging self) 
2) Dimensi eksternal  
Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui hubungan dan 
aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain di luar dirinya. 
Dimensi ini merupakan suatu hal yang luas, misalnya diri yang berkaitan dengan 
sekolah, organisasi, agama dan sebagainya. Namun, dimensi yang dikemukakan 
oleh Fitts adalah dimensi eksternal yang bersifat umum bagi semua orang, 
dibedakan atas lima bentuk yaitu: 
 
 
a) Diri fisik (physical self) 
b) Diri etik-moral (moral-ethical self) 
c) Diri pribadi (personal self) 
d) Diri keluarga (family self) 
e) Diri social (social self)  
Pembentukan penilaian individu terhadap bagian-bagian dirinya dalam 
dimensi eksternal ini dapat dipengaruhi oleh penilaian dan interaksinya dengan 
orang lain. Seseorang tidak dapat begitu saja menilai bahwa ia memiliki fisik yang 
baik tanpa adanya reaksi dari orang lain yang memperlihatkan bahwa secara fisik 
ia memang menarik. Demikian pula seseorang tidak dapat mengatakan bahwa ia 
memiliki diri pribadi yang baik tanpa adanya tanggapan atau reaksi orang lain di 
sekitarnya yang menunjukkan bahwa ia memang memiliki pribadi yang baik 
(Hendrianti. 2006:141-142). 
Dimensi konsep diri mencakup tiga hal yaitu pengetahuan, harapan dan 
penilaian. Pengetahuan maksudnya yaitu apa yang kita ketahui tentang diri sendiri 
dan pandangan kita tentang peran yang kita pegang, harapan merupakan diri yang 
kita cita-citakan yang mencakup pandangan tentang kemungkinan menjadi apa 
kita dikemudian hari, dan penilaian merupakan penilaian kita terhadap diri kita 







d. Perkembangan konsep diri 
Perkembangan konsep diri merupakan proses yang terus berlanjut 
disepanjang kehidupan manusian. Symonds (1951,dalam Fitts, 1971) mengatakan 
bahwa persepsi tentang diri tidak langsung muncul pada saat kelahiran, tetapi 
mulai berkembang secara bertahap dengan munculnya kemampuan perseptif. Diri 
(self) berkembang ketika individu merasakan bahwa dirinya terpisah dan berbeda 
dari orang lain. Ketika ibu dikenali sebagai orang yang terpisah dari dirinya dan ia 
mulai mengenali wajah-wajah orang lain, seorang bayi membentuk pandangan 
yang masih kabur tentang dirinya sebagai seorang individu. 
Pada usia 6-7 tahun, batas-batas dari diri individu mulai menjadi lebih 
jelas sebagai hasil dari eksplorasi dan pengalaman dengan tubuhnya sendiri. 
Selama periode awal kehidupan, konsep diri individu sepenuhnya didasari oleh 
persepsi tentang diri sendiri. Kemudian dengan bertambahnya usia, pandangan 
tentang diri ini menjadi lebih banyak didasari oleh nilai-nilai yang diperoleh dari 
interaksi dengan orang lain. 
Karena perubahan-perubahan yang terjadi mempengaruhi remaja pada 
hampir semua area kehidupan, konsep diri juga berada dalam keadaan terus 
berubah pada periode ini. Ketidakpastian masa depan, membuat formulasi dari 
tujuan yang jelas merupakan tugas yang sulit. Namun, dari penyelesaian masalah 
dan konflik remaja inilah lahir konsep diri orang dewasa. Nilai-nilai dan sikap-
sikap yang merupakan bagian dari konsep diri pada khir masa remaja cenderung 
menetap dan relative merupakan pengatur tingkah laku yang bersifat peranen. 
 
 
Pada usia 25-30 tahun biasaya ego orang dewasa sudah terbentuk dengan lengkap, 
namun mulai dari sini konsep diri menjadi semakin sulit berubah. 
5. Isi konsep diri 
Secara umum isi konsep diri dapat dirumuskan, walau hal ini tidak mudah 
karena di sini kita berkedudukan sebagai penilai tentang diri sendiri. Jeslid dalam 
penelitiannya terhadap anak sekolah dasar dan sekolah menengah 
mendeskripsikan isi dari konsep diri adalah sebagai berikut : 
a. Karakteristik fisik 
Termasuk di dalamnya penampilan secara umum, ukuran tubuh dan berat 
tubuh, sosok dan bentuk tubuh. Karakteristik fisik yang dimilki tiap-tiap individu 
berbeda-beda, ada yang memiliki fisik yang sempurna ada pula yang tidak 
sempurna, perbedaan ini yang membuat cara pandang yang berbeda pula tentang 
dirinya, hal ini pula dipengaruhi adanya pandangan dan penilaian orang lain pada 
tiap indiividu yang memandang hanya dengan melihat kedaan fisiknya. Adanya 
hal ini kadang membuat individu memilki kekurangan jika dibandingkan dengan 
orang lain. Jika lingkungan sekitarnya menganjungnya atau memperhatikan 
keadaan fisiknya, maka akan timbul konsep diri yang positif, tapi sebaliknya jika 
lingkungan selalu mempersoalkan keadaan fisiknya maka akan timbul konsep diri 
negatife pada individu. 
b. Penampilan 
Penapilan dari setiap individu tentunya berbeda antara individu yang satu 
dengan individu yang lain, hal ini dapat menggambarkan kepribadian seseorang. 
Penampilan ini mencakup cara berpakaian, model rambut dan make-up, dengan 
 
 
keadaan seperti ini, individu dimungkinkan percaya diri atau tidak. Misalnya, 
seseorang tidak pernah memakai make-up suatu saat disuruh temannya 
memakainya, tentunya pada saat itu ada perbedaan antara temannya yang sudah 
terbiasa memakai make-up dengan dirinya yang malu dan menutupi wajahnya 
dengan kain. 
c. Kesehatan dan kondisi fisik 
Manusia hidup selalu memperhatikan kesehatan dan kondisi fisiknya. Jika 
kedua hal ini mendapat suatu gangguan atau ketidaknormalan, maka akan timbul 
konsep diri yang negative, begitupula dapat terjadi pada individu yang memiliki 
cacat tubuh. Berbeda dengan individu yang memilki kesehatan dan kondisi fisik 
yang sempurna, maka individu akan merasa percaya diri jika berinteraksi dengan 
orang lain atau orang di sekitarnya. 
d. Rumah dan hubungan keluarga 
Rumah dan hubungan keluarga merupakan lingkungan perama yang 
dikenal atau ditempati individu saat lahir dan mengenal lingkungan luar. Di dalam 
rumah, hubungan keluarga akan tercipta suasana dan kondisi yang menyenangkan 
atau tidak, ini dapat dijadikan sebagai suatu informasi, pengalaman yang dijadikan 
pegangan hidup individu untuk berinteraksi, untuk itu rumah dan hubungan 
keluarga yang terjalin dengan baik akan membuat individu senang dan bahagia 
dengan rumah dan hubungan keluarga yang dimilikinya, tetapi seorang individu 
yang rumah dan hubungan keluarganya yang tidak terjalin dengan baik, misalnya 
kedua orang tuanya sering bertengkar, bercerai, atau broken home ini akan 
menyebabkan individu memiliki pandangan negative tentang keluarganya. 
 
 
e. Sekolah dan pekerjaan sekolah 
Sekolah merupakan tempat belajar dan individu yang sedang dalam tahap 
belajar. Sebagai siswa di sekolah ia memiliki tugas yang harus dikerajkan yaitu 
belajar dan harus mendapatkan prestasi yang baik serta tidak lupa mengerjakan 
pekerjaan rumah. Di sinilah terlihat bagaimana kemampuan dan sikap individu 
siswa terhadap sekolah, apakah ia merasa mampu dan berprestasi di sekolah atau 
iamalah merasa tidak tertarik di sekolah dan ia merasa tidak betah belajar di 
sekolah, dan hal ini semua akan mempengaruhi konsep dirinya sebagai contoh 
jika ada individu yang prestasi belajarnya jelek jika dibandingkan dengan 
temannya maka ia merasa bahwa ia bodoh dan mempengaruhi konsep dirinya. 
f. Status intelektual 
Status intelektual ini berkaitan dengan kecerdasan yang dimiliki oleh 
individu yang berbeda-beda, ada yang tinggi dan ada pula yang rendah. Apabila 
lingkungan mereka mempersoalkan kecerdasan yang dimiliki oleh individu tanpa 
mereka memberikan motivasi untuk berkembang, maka akan mempengaruhi 
konsep dirinya, sebagai contoh anak memiliki kecerdasan umum rendah selalu 
dipandang bodoh maka ia akan menjadi anak yang rendah diri dan tidak mau 
berprestasi. 
g. Bakat dan kemampuan khusus 
Bakat dan kemampuan khusus yang dimiliki oleh tiap individu berbeda-
beda, apabila individu memiliki bakat dan kemampuan yang potensial maka akan 
mengakibatkan dalam dirinya merasa bahwa ternyata ia memiliki kemampuan 
lebih bila dibandingkan dengan anak lain. Berbeda halnya bila individu yang 
 
 
memiliki bakat yang baik dan hanya sepele maka individu akan menganggap 
bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan bila dibandingkan dengan orang lain. 
Maka dapat disimpulkan bahwa bakat dan kemampuan khusus yang dimiliki 
individu sangat mempengaruhi konsep dirinya. 
h. Ciri kepribadian 
Ciri kepribadian seseorang tidaklah sama, ciri keribadian ini berkaitan 
dengan tempramen, cirri karakter dan tendensi emosional dan lain-lain. Ciri 
kepribadian seseorang sangatlah mempengaruhi bagaimana ia memandang 
dirinya, misalnya individu yang memiliki sifat mau senang sendiri maka ia akan 
berpandangan dirinya harus selalu menang dan tidak mau kalah dengan orang lain 
dan ini nantinya akan mempengaruhi konsep dirinya. 
i. Sikap dan hubungan social 
Sikap dan hubungan social yang dilakukan oleh individu akan 
mempengaruhinya dan orang-orang disekitarnya, sikap dan hubungannya dengan 
temannya baik dan mudah bergaul maka akan mengakibatkan orang lain senang 
berteman dengan dirinya, tetapi jika ia bersikap sombong maka orang yang ada 
disekitarnya akan membencinya atau menjauhinya, hal ini tentu saja akan 
mempengaruhi konsep diri yang ada pada dirinya. 
j. Ide religius, minat Religius, keyakinan, dan praktek religius 
Makna hidup tidak bisa terlepas dari hubungannya dengan Tuhan, karena 
tanpa bantuan dan karunia-Nya kita tidak bisa hidup dengan damai. Bagaimana 
individu bersikap terhadap hal-hal yang relegius akan mempengaruhi bagaimana 
ia memandang dirinya. Jika individu tidak memiliki iman yang kuat dan dirinya 
 
 
akan mudah goyah dengan keadaan lingkungan yang selalu memberikan pengaruh 
yang positif dan negative (Rahmawati, 2011: 20-24). 
Jadi isi konsep diri mencakup karakteristik diri, penampilan, kesehatan dan 
kondisi fisik, rumah dan lingkungan keluarga, sekolah dan pekerjaan sekolah, 
status intelaktual, bakat dan kemampuan khusus, ciri kepribadian, sikap dan 
hubungan social dan ide religious dimana keseluruhan isi konsep diri tersebut 
sangat berpengaruh terhadap pembentukan dari konsep diri itu sendiri. 
B. Keyakinan diri (self-efficacy)  
1. Pengertian keyakinan diri  
Dalam kehidupan manusia memiliki keyakinan diri itu merupakan hal 
yang sangat penting. Keyakinan diri mendorong seseorang untuk memahami 
secara mendalam atas situasi yang dapat menerangkan tentang mengapa seseorang 
ada yang mengalami kegagalan dan atau yang berhasil. Dari pengalaman itu, ia 
akan mampu untuk mengungkapkan keyakinan diri.  
Dalam konsep keyakinan diri dijelaskan terjadi proses interpretasi individu 
terhadap situasi spesifik yang pada gilirannya dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa keyakinan diri merupakan cara 
pandang seseorang terhadap kualitas dirinya sendiri, baik atau buruk, dan 
keyakinan diri tersebut dapat dibangun sesuai karakteristik seseorang dan bersifat 
khusus (Ratna, 2008). 
Bagaimana individu itu bersikap, bertingkah laku, dan memotivasi diri 
dapat menjadi salah satu sumber kekuatan individu dalam memunculkan 
keyakinan diri. Keyakinan diri memiliki fungsi adaptif yang memungkinkan 
 
 
individu memenuhi persyaratan-persyaratan sosiokultural dan tuntutan kognitif. 
Keyakinan diri juga memungkinkan individu untuk dapat mengorfanisasikan 
dunianya dalam cara-cara yang konsisten secara psikologis, melakukan prediksi, 
menemukan kesamaan, dan menghubungkan pengalaman-pengalaman baru 
dengan pengalaman-pengalaman masa lalu, bahkan memunculkan kekuatan 
pikiran yang dapat dibawa hingga kedalam alam bawah sadarnya (Kurniawan, 
2004). 
Tidak jauh berbeda Nuron, dkk (Kurniawan, 2004) menyatakan bahwa 
keyakinan diri mencakup efikasi diri dan kontrol diri, dimana efikasi diri 
merupakan keyakinan diri bahwa mereka memiliki keterampilan-
keterampilan yang dituntut dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan spesifik.  
 
Efikasi diri sendiri menurut Robbin (Hambawany, 2007) adalah keyakinan 
atau kemampuan yang dimiliki seseorang untuk meraih sukses dalam tugas. 
 
Efikasi diri yang telah dijelaskan adalah merupakan keyakinan diri seperti 
dijelaskan dan diperkuat pula oleh Spears dan Jordon (Ferdyawati, 2007) yang 
mengistilahkan keyakinan sebagai efikasi diri yaitu keyakinan seseorang bahwa 
dirinya akan mampu melaksanaka tingkah laku yang dibutuhkan dalam suatu 
tugas. Pikiran individu terhadap efikasi diri menentukan seberapa besar usaha 
yang akan dicurahkan dan seberapa lama individu akan tetap bertahan dalam 
menghadapi hambatan atau pengalaman yang tidak menyenangkan. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keyakinan diri 
adalah representasi mental dan kognitif individu atas realitas, yang terbentuk oleh 
pengalaman-pengalaman masa lalu dan masa kini, dan disimpan dalam memori 
jangka panjang yang mempengaruhi cara-cara sosialisasi yang akan dilakukan 
serta cara pandang seseorang terhadap kualitas dirinya sendiri, baik atau buruk, 
 
 
dan keyakinan diri tersebut dapat dibangun sesuai karakteristik seseorang dan 
bersifat khusus, dimana keyakinan diri mecakup efikasi diri dan kontrol diri. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep keyakinan diri sebagai efikasi 
diri. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan diri (self-efficacy) 
Berdasarkan teori dari Spears dan Jordon (Bandura, 1997) yang 
mengistilahkan keyakinan sebagai efikasi diri yaitu keyakinan seseorang bahwa 
dirinya akan mampu melaksanakan tingkah laku yang dibutuhkan dalam suatu 
tugas. Pikiran individu terhadap efikasi diri menentukan seberapa besar usaha 
yang akan dicurahkan dan seberapa lama individu akan tetap bertahan dalam 
menghadapi hambatan atau pengalaman yang tidak menyenangkan. Maka penulis 
memfokuskan mengenai keyakinan diri yang mencakup efikasi diri. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keyakinan diri (self-
efficacy). Menurut Greenberg dan Baron (Hambawany, 2007) mengatakan ada 
dua faktor yang mempengaruhi efikasi diri, yaitu: 
a. pengalaman langsung, sebagai hasil dari pengalaman mengerjakan suatu 
tugas dimasa lalu (sudah pernah melakukan tugas yang sama dimasa lalu). 
b. pengalaman tidak langsung, sebagai hasil observasi pengalaman orang lain 
dalam melakukan tugas yang sama (pada waktu individu mengerjakan 
sesuatu dan bagaimana individu tersebut menerjemahkan pengalamannya 
tersebut dalam mengerjakan suatu tugas). 
Hal yang tidak jauh berbeda diungkapkan pula oleh Bandura 
(Hambawany, 2007) bahwa efikasi diri seseorang dipengaruhi pula oleh: 
 
 
a. Pencapaian prestasi. Faktor ini didasarkan oleh pengalaman-pengalaman 
yang dialami individu secara langsung. Apabila seseorang pernah 
mengalami keberhasilan dimasa lalu maka dapat meningkatkan efikasi 
dirinya. 
b. Pengalaman orang lain. Individu yang melihat orang lain berhasil dalam 
melakukan aktivitas yang sama dan memiliki kemampuan yang sebanding 
dapat meningkatkan efikasi dirinya. Individu yang pada awalnya memiliki 
efikasi diri yang rendah akan sedikit berusaha untuk dapat mencapai 
keberhasilan seperti yang diperoleh orang lain. 
c. Bujukan lisan. Individu diarahkan dengan saran, nasehat, bimbingan 
sehingga dapat meningkatkan keyakinan bahwa kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki dapat membantu untuk mencapai apa yang diinginkan. 
d. Kondisi emosional. Seseorang akan lebih mungkin mencapai keberhasilan 
jika tidak terlalu sering mengalami keadaan yang menekan karena dapat 
menurunkan prestasinya dan menurunkan keyakinan akan kemampuan 
dirinya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi keyakinan diri yang diungkap dalam efikasi diri yaitu pengalaman 
langsung, pengalaman tidak langsung, pencapaian prestasi, pengalaman orang 
lain, bujukan lisan, kondisi emosional. 
3. Aspek-aspek keyakinan diri (self-efficacy) 
 
 
Selain faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keyakinan diri (self-
efficacy) adapula aspek-aspek yang terdapat dalam keyakinan diri (self-efficacy). 
Menurut Bandura (1997) ada tiga aspek efikasi diri: 
a. Magnitude. Aspek ini berkaitan dengan kesulitan tugas. Apabila tugas-
tugas yang dibebankan pada individu disusun menurut tingkat 
kesulitannnya, maka perbedaan efikasi diri secara individual mungkin 
terbatas pada tugas-tugas yang sederhana, menengah atau tinggi. Individu 
akan melakukan tindakan yang dirasakan mampu untuk dilaksnakannya 
dan tugas-tugas yang diperkirakan diluar batas kemampuan yang 
dimilikinya. 
b. Generality. Aspek ini berhubungan dengan luas bidang tugas atau tingkah 
laku. Beberapa pengalaman berangsur-angsur menimbulkan penguasaan 
terhadap pengharapan pada bidang tugas atau tingkah laku yang khusus 
sedangkan pengalaman yang lain membangkitkan keyakinan yang meliputi 
berbagai tugas. 
c. Strength. Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kemantapan 
seseorang terhadap keyakinannya. Tingkat efikasi diri yang lebih rendah 
mudah digoyangkan oleh pengalaman-pengalaman yang memperlemahnya, 
sedangkan orang yang memiliki efikasi diri yang kuat akan tekun dalam 
meningkatkan usahanya meskipun dijumpai pengalaman yang 
memperlemahnya. 
Hal lain diungkapkan oleh Abdullah (2003) dimana aspek-aspek dalam 
efikasi diri ada empat, yaitu: 
 
 
a. Keyakinan terhadap kemampuan menghadapi situasi yang tidak menentu 
yang mengandung unsur kekaburan, tidak dapat diprediksikan, dan penuh 
tekanan. Individu dengan efikasi diri yang tinggi akan mempunyai 
keyakinan serta kemampuan dalam menghadapi tantangan dan akan 
berusaha lebih keras untuk mencapai keberhasilan meskipun situasi 
tersebut terdapat unsur kekaburan, tidak dapat diprediksi dan penuh 
tekanan. 
b. Keyakinan terhadap kemampuan menggerakkan motivasi, kemampuan 
kognitif dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu 
hasil. Efikasi diri yang ada pada diri individu mampu mempengaruhi 
aktivitas serta usaha yang dilakukan dalam menghadapi kesulitan untuk 
mencapai dan menyelesaikan tugas. Individu dengan efikasi diri yang 
tinggi mampu menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif dan 
melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil. 
c. Keyakinan mencapai target yang telah ditetapkan. Individu menetapkan 
target untuk keberhasilannya dalam melakukan setiap tugas. Individu 
dengan efikasi diri yang tinggi apabila gagal mencapai target, justru akan 
berusaha lebih giat lagi untuk meraih target dan cara belajarnya. 
d. Keyakinan terhadap kemampuan mengatasi masalah yang muncul. Individu 
dengan efikasi diri yang tinggi memiliki keyakinan mampu mengatasi 
masalah atau kesulitan dalam bidang tugas yang ditekuninya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa aspek-aspek 
dalam efikasi diri yaitu magnitude, generality, strength, keyakinan terhadap 
 
 
kemampuan menghadapi situasi yang tidak menentu yang mengandung unsur 
kekaburan, tidak dapat diprediksikan, dan penuh tekanan, keyakinan terhadap 
kemampuan menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif dan melakukan 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil, keyakinan mencapai target 
yang telah ditetapkan. 
C. Kecemasan  
1. Pengertian Kecemasan 
Kecemasan menurut Freud, (1933/1964) adalah suatu keadaan perasaan 
afektif yang tidak menyenangkan yang disertai dengan sensasi fisik yang 
memperingatkan orang terhadap bahaya yang akan datang. Keadaan yang tidak 
menyenangkan itu sering kabur dan sulit menunjuk dengan tepat, tetapi 
kecemasan itu sendiri selalu dirasakan (Semiun, yustinus, 2006: 87). 
Kelly (1955) mendefenisikan kecemasan sebagai kesadaran bahwa 
kejadian yang dihadapkan pada seseorang berada di luar jangkauan praktis dari 
sistem konstruk orang tersebut. Manusia mungkin merasa cemas saat mereka 
mengalami suatu kejadian yang baru (Feist, Jess, 2010: 304). 
Kecemasan atau anxiety merupakan salah satu bentuk emosi individu yang 
berkenaan dengan adanya rasa terancam oleh sesuatu, biasanya dengan objek 
ancaman yang tidak begitu jelas. Kecemasan dengan intensitas yang wajar dapat 
dianggap memiliki nilai positif sebagai motivasi, tetapi apabila intensitasnya 
sangat kuat dan bersifat negatif justru malah akan menimbulkan kerugian dan 
dapat mengganggu terhadap keadaan fisik dan psikis individu yang bersangkutan 
(Yudhawati Ratna dan Dany Haryanto, 2011: 150). 
 
 
Kata gelisah dan cemas digunakan saling menggantikan seolah-olah 
mereka mempunyai arti yang sama. Bagaimanapun juga ada orang-orang yang 
sering cemas namun tidak gelisah dan selain itu ada orang-orang yang terserang 
neurotik dengan sejumlah gejala-gejala yang tidak menunjukkan kecendrungan 
untuk takut (Freud, Sigmund, 2002: 430). 
Apabila kecemasan timbul, maka itu akan mendorong orang untuk 
melakukan sesuatu supaya tegangan dapat direduksikan atau dihilangkan 
(Suryabrata, Sumadi, 2010: 140).  
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan 
adalah perasaan tegang atau gelisah dalam suatu keadaan yang berkenaan dengan 
adanya rasa terancam oleh sesuatu yang terkadang dirasakan oleh individu. 
Siswa terkadang mengembangkan perasaan kecemasan tentang stimuli 
tertentu melalui proses kondisioning klasik. Mereka juga lebih mungkin 
mengalami kecemasan, khususnya kecemasan merugikan ketika menghadapi 
suatu ancaman (Ormrod, Jeanne Ellis, 2008: 82). 
Selain mempengaruhi tingkat aspirasi, situasi belajar yang menekan juga 
cenderung menimbulkan kecemasan pada diri siswa. Spielberger (1966) 
membedakan kecemasan atas dua bagian yaitu: 
a. Kecemasan sebagai suatu sifat (trait anxiety), yaitu kecendrungan pada diri 
seseorang untuk merasa terancam oleh sejumlah kondisi yang sebenarnya 
tidak berbahaya. 
b. Kecemasan sebagai suatu keadaan (state anxiety), yaitu suatu kedaan atau 
kondisi emosional sementara pada diri seseorang yang ditandai dengan 
 
 
perasaan tegang dan kekhawatiran yang dihayati secara sadar serta bersifat 
subyektif, dan meningginya aktivitas sistem saraf otonom.  
Sebagai suatu keadaan, kecemasan biasanya berhubungan dengan situasi-
situasi lingkungan yang khusus misalnya situai tes. 
Kecemasan dapat dialami siapapun dan dimanapun, termasuk juga para 
siswa di sekolah. Kecemasan yang dialami siswa di sekolah bisa berbentuk 
kecemasan realistik, neurotik dan kecemasan moral. 
Banyak faktor-faktor pemicu timbulnya kecemasan pada diri siswa. Target 
kurikulum yang terlalu tinggi, iklim pembelajaran yang tidak kondusif, pemberian 
tugas yang sangat padat, serta sistem penilaian ketat dan kurang adil dapat 
menjadi faktor penyebab timbulnya kecemasan yang bersumber  dari faktor 
kurikulum. Begitu juga, sikap dan perlakuan guru yang kurang bersahabat, galak, 
judes dan kurang kompeten merupakan sumber penyebab timbulnya kecemasan 
pada diri siswa yang bersumber dari faktor guru. 
Menurut Sieber, (1977) kecemasan dianggap sebagai salah satu faktor 
penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif 
seseorang, seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan 
pemecahan masalah. Pada tingkat kronis dan akut, gejala kecemasan dapat 
membentuk gangguan fisik (somatik), seperti: gangguan pada saluran pencernaan, 
sering buang air, sakit kepala, gangguan jantung, sesak di dada, gemetaran bahkan 
pingsan (Yudhawati, Ratna dan Dany Haryanto, 2011: 152-153). 
Rasa cemas dan ancaman merupakan keadaan yang kritis bagi organisme 
(Yusuf, Syamsu LN. 2011: 173). 
 
 
Flanders, (1951) menyarankan pada pengajar untuk memberikan 
kehangatan dan dorongan serta sedikit kritik yang diperlukan pada siswa-siswa 
dengan tingkat kecemasan yang tinggi agar mereka dapat berprestasi dengan 
sebaik-baiknya (Slameto, 2003: 186). 
2. Teori Kecemasan 
a. Kecemasan sebagai konflik yang tidak disadari.  
b. Kecemasan sebagai respons yang dipelajari. 
c. Kecemasan sebagai akibat kurangnya kendali. 
3. Menghilangkan kecemasan siswa 
Menghilangkan kecemasan siswa merupakan emosi yang sangat tidak 
menyenangkan, kecemasan tidak akan dihadapi dalam jangka waktu lama. Kita 
termotivasi kuat untuk melakukan sesuatu guna meredakan keadaan yang tidak 
menyenangkan itu (Atkinson, Rita L, 1983: 214). 
Kecemasan dapat muncul secara tiba-tiba dan mengganggu perhatian 
siswa. Pengajaran yang paling efektif untuk siswa yang mempunyai kecemasan 
tinggi, yang mempunyai kemampuan rata-rata atau yang mempunyai kemampuan 
tinggi (Djiwandono, Sri Esti Wuryani, 2006: 389). 
Mengingat dampak negatifnya terhadap pencapaian prestasi belajar dan 
kesehatan fisik atau mental siswa, maka perlu ada upaya-upaya tertentu untuk 
mencegah dan mengurangi kecemasan siswa disekolah, diantaranya: 
a. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran 
dapat menyenangkan bertolak dari potensi, minat dan kebutuhan siswa. 
Oleh karena itu , strategi pembelajaran yang digunakan hendaknya berpusat 
 
 
pada siswa, yang memungkinkan siswa untuk dapat mengekspresikan diri 
dan dapat mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru seyogyanya dapat 
mengembangkan “sense of humor” dirinya maupun para siswanya. 
c. Melakukan kegiatan selingan melalui berbagai atraksi “game” atau “ice 
break” tertentu, terutama dilakukan pada saat suasana kelas sedang tidak 
kondusif. 
d. Sewaktu-waktu ajaklah siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran di 
luar kelas, sehingga proses pembelajaran tidak selamanya siswa harus 
terkurung di dalam kelas. 
e. Memberikan materi dan tugas-tugas akademik dengan tingkat kesulitan 
yang moderat. Dalam arti, tidak terlalu mudah karena akan menyebabkan 
siswa menjadi cepat bosan dan kurang tertantang, tetapi tidak juga terlalu 
sulit yang dapat menyebabkan siswa frustasi. 
f. Menggunakan  pendekatan humanistik dalam pengelolaan kelas, dimana 
siswa dapat mengembangkan pola hubungan yang akrab. 
g. Mengembangkan sistem penilaian yang menyenangkan, dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penilaian dir atas 
tugas dan pekerjaan yang telah dilakukannya. 
h. Dihadapan siswa, guru akan dipersepsikan sebagai sosok pemegang 
otoritas yang dapat memberikan hukuman. Oleh karena itu, guru 
seyogyanya berupaya untuk menanamkan kesan positif dalam diri siswa 
 
 
dengan hadir sebagai sosok yang menyenangkan, ramah, cerdas, penuh 
empati dan dapat diteladani, bukan menjadi sumber ketakutan. 
i. Pengembangan manajemen sekolah yang memungkinkan tersedianya 
sarana dan sarana pokok yang dibutuhkan untuk kepentingan pembelajaran 
siswa. 
j.  Mengoptimalkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
  Melalui upaya-upaya di atas diharapkan para siswa dapat terhindar dari 
berbagai bentuk kecemasan dan mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi 
individu yang sehat secara fisik maupun psikis, yang pada gilirannya dapat 
menunjukkan prestasi belajar yang unggul. (Yudhawati, Ratna & Dany Haryanto, 
2011: 153-155). 
4. Tipe  kecemasan 
      Freud (Calvin S. Hall 1993) membagi kecemasan kedalam tiga tipe: 
1) kecemasan realistik, yaitu rasa takut terhadap ancaman atau bahaya-bahaya 
nyata yang ada didunia luar atau lingkungannya. Dapat pula didefenisikan 
sebagai perasaan yang tidak menyenangkan dan tidak spesifik terhadap 
suatu bahaya yang mungkin terjadi. 
2) kecemasan neurotik adalah rasa takut jangan-jangan insting (dorongan id) 
akan lepas dari kendali dan menyebabkan dia berbuat sesuatu yang bisa 
membuatnya dihukum. Perasaan itu sendiri ada dalam ego. Orang 
mengalami kecemasan neurotik terhadap kehadiran seorang guru, majikan 
atau terhadap suatu figur kekuasaan lain karena ia sebelumnya mengalami 
 
 
perasaan tak sadar akan destruktivitas terhadap atau salah satu atau kedua 
orang tuanya. 
3) kecemasan moral yaitu rasa takut terhadap suara hati (super ego). Orang-
orang yang memiliki super ego yang baik cenderung merasa bersalah atau 
malu jika mereka berbuat atau berfikir sesuatu yang bertentangan dengan 
moral.  Setelah superego terbentuk, yang biasanya mulai berkembang dari 
usia 3 – 5 tahun. Kecemasan moral juga akan terjadi bila kita gagal 
melakukan yang dianggap baik atau benar secara moral. (Yudhawati, Ratna 
& Dany Haryanto 2011: 151). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecemasan 
merupakan suatu keadaan perasaanyang tidak menyenangkan yang berkenaan 
dengan adanya rasa terancam oleh sesuatu yang dirasakan oleh individu. Adapun 
upaya untuk mengurangi kecemasan siswa di sekolah antara lain yaitu 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung guru sebaiknya mampu mengembangkan sifat humoris 
dirinya maupun siswanya, melakukan kegiatan selingan seperti game dan lain-
lain, mengajak siswa belajar di luar kelas,mengembangkan system penilaian yang 
menyenangkan dan lain-lain. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya kecemasan siswa 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya kecemasan, 
diantaranya adalah: 
a) Faktor kognitif, yaitu peran cara berpikir yang disfungsional yang 
mendorong gangguan kecemasan meliputi rasa takut dalam 
 
 
memprediksi masa depan, keyakinan yang tidak rasional, sensitive yang 
berlebihan pada keadaan dan tidak yakin pada kemampuan sendiri 
b) Factor biologis, yaitu ketidakseimbangan struktur biokimia di otak, 
yang meliputi kesamaan gen, yang mengalami gangguan kecemasan, 
eurotransmiter yang kurang mengandung gamma aminobutyric acid 
(GABA), karena kelebihan GABA akan meredam respon-respon stress. 
c) Faktor sosial dan lingkungan, meliputi mengwali reson takut pada 
orang lain, kurangnya dukungan social dan mendengar cerita traumatis. 
Adapun aspek kecemasan menghadapi ujian dapat dikategoriken menjadi 
tiga aspek yaitu manifestasi kognitif, afektif, dan perilaku motorik yang tidak 
terkendali.Adapun penjelasan tentang aspek dan indikator kecemasan menghadapi 
ujian adalah sebagai berikut: 
1. Manifestasi kognitif yang tidak terkendali 
adalah munculnya kecemasan sebagai akibat dari cara berpikir siswa 
yang tidak terkondisikan yang seringkali memikirkan tentang malapetaka atau 
kejadian buruk yang akan terjadi dalam menghadapi ujian. 
Adapun indikator manifestesi kognitif dalam kecemasan menghadapi 
ujian yaitu: sulit konsentrasi, bingung dan mental blocking. 
Sulit konsentrasi dalam menghadapi ujian adalah suatu aktivitas berpikir 
siswa yang tidak bisa fokus terhadap masalah yang akan diselesaikannya dalam 
menghadapi ujian. Sulit konsentrasi dalam ujian ditunjukkan dengan kesulitan 
dalam membaca dan memahami pertanyaan ujian, kesulitan berpikir secara 
 
 
sistematis, kesulitan mengingat kata kunci dan konsep saat menjawab pertanyaan 
essai atau uraian. 
Bingung adalah perasaan yang timbul saat siswa harus mengambil suatu 
keputusan yang sulit dalam menjawab soal ujian oleh karena terdapat beberapa 
laternatif jawaban yang menurutnya benar atau salah karena pikirannya.Dalam 
kondisi pikiran yang bingung tersebut sehingga tidak dapat memilih jawaban yang 
benar. 
Mental blocking adalah hambatan secara mental / psikologis yang 
menyelubungi pikiran siswa saat ujian sehingga tidak bisa berpikir dengan 
tenang.Manifestasi (kemunculan) mental blocking ditunjukkan dengan pertanda 
bahwa saat membaca pertanyaan ujian, tiba-tiba pikiran seperti kosong (blank) 
dan kemungkinan tidak mengerti alur jawaban yang benar saat ujian atau bahkan 
lebih cemas lagi karena kehabisan waktu dalam pengerjaan soal ujian. 
2. Manifestasi afektif yang tidak terkendali 
adalah kecemasan muncul sebagai akibat siswa merasakan perasaan 
yang berlebihan saat menghadapi ujian yang diwujudkan dalam bentuk perasaan 
khawatir, gelisah dan takut dalam menghadapi ujian terutama pada mata pelajaran 
yang dianggap sulit oleh siswa. Berdasarkan definisi tersebut, maka indikator 
kondisi afektif dalam kecemasan menghadapi ujian, yaitu: takut, khawatir dan 
gelisah. 
Menurut kamus “The concise of Oxford English Dictionary”, rasa 
khawatir adalah perasaan tidak nyaman akan kesulitan hidup yang sedang dialami 
atau yang dibayangkan akan terjadi. Khawatir dalam menghadapi ujian adalah 
 
 
perasaan terganggu akibat bayangan/pikiran buruk yang dibuat oleh siswa sendiri 
dan dibayangkan akan terjadi saat menghadapi ujian. Bayangan dan pikiran buruk 
yang dimaksud yaitu merasa khawatir apabila soal ujian terlalu sulit untuk 
dijawab, perkiraan antara apa yang dipelajari tidak keluar dalam ujian. 
Takut adalah suatu perasaan tidak berani menghadapi sesuatu yang pada 
perasaannya akan mendatangkan bencana bagi siswa saat menghadapi ujian 
(Zainal,2011). Rasa takut tersebut membuat siswa menjadi tidak berdaya untuk 
berpikir dengan baik karena selalu dibayangi oleh bencana yang dibayangkan 
karena kemungkinan tidak bisa mendapatkan nilai yang memuaskan, takut tidak 
lulus, dan takut duduk paling depan sehingga tidak bisa tenang dalam ujian. 
Gelisah adalah perasaan tidak tentram yang dialami siswa saat ujian 
sehingga membuatnya tidak percaya diri untuk bisa menghadapi ujian dengan 
baik (Poerwadarmita, 1986).Rasa gelisah dalam menghadapi ujian muncul karena 
siswa tidak bisa menemukan jawaban soal yang sulit, waktu yang disediakan 
dirasa tidak cukup dan merasa gelisah ketika ada siswa yang sudah mendahului 
selesai mengerjakan soal ujian. 
3. Perilaku motorik yang tidak terkendali 
adalah gerakan tidak menentu seperti gemetar dan tegang pada otot yang 
dirasakan oleh siswa ketika menghadapi ujian. Berdasarkan definisi tersebut, 
maka indikator perilaku motorik dalam kecemasan menghadapi ujian, yaitu: 
gemetar. 
Gemetar adalah suatu gerakan yang dilakukan tanpa sengaja, karena 
merasakan suatu ancaman ketika menghadapi ujian seperti diharuskan untuk 
 
 
menjawab soal dengan cepat, diharuskan duduk di depan dan keterbatasan waktu 
yang tersedia saat ujian. Semua gerakan ini tanpa disadari dan dapat 


























A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif korelasional 
yang bertujuan untuk melihat bagaimana variasi-variasi pada suatu faktor 
berkaitan dengan variasi-variasi faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi 
(Sumadi Suryabrata, 2011:82).  






 Keterangan : 
 X1 = Konsep diri (self-concept) 
 X2 = Keyakinan diri (self-efficacy) 
Y = Kecemasan 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, 
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan 
secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian 






adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Berdasarkan uraian di atas adapun yang menjadi subyek populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa-siswi kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-pao 
Kab. Gowa. 
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada table berikut ini 
Tabel 3.1 : Tabel populasi Kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao 
Kab. Gowa 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2012:118). Tujuan dilakukannya sampling adalah untuk memperoleh 
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian 
dari populasi. 
Berdasarkan uraian di atas maka teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampling jenuh atau sensus, dimana semua anggota populasi 
Kelas Jumlah siswa 
VIII A 24 
VIII B 22 
Jumlah ∑ = 46 
 
 
dijadikan sampel. Sugiyono (2012: 124-125) menjelaskan bahwa sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, atau kurang 
dari 30 orang.  
C. Prosedur penelitian 
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak yang bersangkutan. 
2. Tahap pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 
pemberian angket pada siswa.  
3. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
4. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
 
 
kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
D. Instrumen pengumpulan data 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009:101) instrumen penelitian merupakan 
alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut. 
1. Observasi  
Sutrisno hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiono, 2006:203). 
Peneliti hanya mendatangi lokasi, tetapi sama sekali tidak berperan 
sebagai apapun selain sebagai pengamat pasif, namun hadir dalam konteksnya. 
Mengenai perilaku dan kondisi lingkungan penelitian bisa dilakukan observasi 
baik secara formal maupun informal. Peneliti memilih observasi terbuka, 
sebagaimana tercermin dari namanya, dan pada dasarnya tidak mempunyai 
 
 
sasaran atau struktur yang tertentu sebelum dilaksanakannya observasi. dalam 
hubungan ini, tidak ada alat Bantu observasi yang dipersiapkan secara khusus. 
Peneliti cukup menyediakan kertas kosong untuk mencatat hal-hal yang dinilai 
menarik atau penting selama observasi. Pencatatan biasanya diwujudkan dalam 
bentuk butir-butir kunci yang pengembangannya akan dilakukan kemudian. 
Metode ini di gunakan sebelum  peneliti mengambil data kongkrit. Dengan 
metode ini, peneliti dapat melibatkan diri secara langsung kepada populasi dalam 
situasi yang di selidiki  sehingga peneliti dapat melihat dari dekat gejala – gejala 
yang ada pada populasi yang nantinya dapat mempermudah dalam pengambilan 
data. 
2. Kuesinoer (angket) 
Kuesinoer (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesinor dapat berupa pertanyaan/pernyataan 
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 
dikirim melalui pos atau internet (Sugiyono, 2012: 199). 
Menurut cara memberikan respons, angket dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu: angket terbuka dan angket tertutup. 
a) Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan 
kehendak dan keadaannya. 
 
 
b) Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang pada 
kolom atau tempat yang sesuai (Arikunto, Suharsimi 2009: 103).  
Suatu syarat dalam pembuatan kuesioner yang tertutup ini diperlukan 
pengetahuan tentang permasalahan sehingga segala jawaban yang mungkin akan 
terjadi sudah ada dalam pemikiran pembuatannya, hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari melesetnya jawaban diluar yang disediakan (Subagyo, Joko.P, 2004: 
57). 
Dari pernyataan di atas maka peneliti menggunakan angket tertutup 
dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai 
(Sugiyono, 2010: 134-135).  
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
1) Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
2) Respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
3) Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2) 
4) Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
 
 
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai oleh 
responden tersebut (Sugiono. 2007: 178). 
Tabel 3.2 : Tabel Kisi-kisi konsep diri 
 Adapun kisi-kisi angket konsep diri (Variable X1) 













1. Merasa memiliki 
wajah yg 
tampan/cantik 
2. Merasa memiliki 
bentuk tubuh yang 
gemuk/terlalu kurus 
3. Merasa memiliki 
badan yg terlalu tinggi 
atau terlalu pendek 


















1. Tidak memiliki cacat 
fisik 
2. Memiliki bagian tubuh 
yang tidak normal 













1. Temprame emosi 
 
 







Religius 1. Keyakinan dan 
religious 
2. Praktek religious 











Social Rumah dan 
hubungan 
keluarga 
1. Hubungan dalam 
keluarga 








  Sikap dan 
hubungan 
social 
1. Hubungan dengan 
teman 



















1. Keadaan dalam belajar 
 
























1. Merasa pintar di kelas 
 









1. Merasa memiliki bakat 
dan kemampuan yg 
potensial 
2. Merasa tidak memiliki 











 Adapun kisi-kisi angket keyakinan diri (Variabel X2) 
 
Tebel 3.3 : Tabel Kisi-kisi angket keyakinan diri 
 




















kekaburan, tidak dapat 
diprediksi dan penuh 
tekanan. 
1. Yakin mampu bersaing untuk 
menghadapi tantangan masa 
depan. 
7 + 
2. Yakin dapat berprestasi lebih 
baik lagi karena meresa orang 
yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi. 
14 + 
3. Merencanakan dengan baik 
setiap akan melakukan 
pekerjaan demi masa depan. 
24 + 
4. Mengandalkan kemampuan 
untuk mencoba tugas lain yang 
belum dikerjakan sebelumnya. 
18 - 
5. Merasa dapat menjalani 










motivasi, kognitif dan 
melakukan tindakan 
untuk mencapai suatu 
hasil. 
 
7. Menetapkan target kesuksesan 
dalam setiap tugas dan bisa 
mencapainya. 
8 + 
8. Berprinsip “bahwa hari ini 
harus lebih baik dari pada hari 
kemarin” 
10 + 
9. Kegagalan dalam suatu tugas 
tidak membuat patah 
semangat. 
5 + 
10. Kegagalan terhadap tugas-
tugas tertentu membuat tidak 
yakin dapat mencapai 
keberhasilan pada tugas lain. 
1 - 
11. Sering kali tidak mampu dalam 
menyelesaikan tugas sulit 
walaupun sebenarnya memiliki 
motivasi yang kuat untuk 
melakukannya. 
13 - 
12. Tahu hal-hal yang harus 




target yang telah 
ditentukan. 
13. Mengetahui dan dapat 
menggunakan kiat-kiat yang 
pas untuk menyelesaikan 
tugas-tugas dengan tepat. 
16 + 
14. Biasanya menyelesaikan tugas 
tepat pada waktunya. 
15 + 
15. Yakin dapat mengerjakan tugas 
dengan baik sehingga 
mendapatkan hasil yang 
optimal. 
3 + 
16. Sering kali kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas dalam 
waktu tertentu. 
9 - 
17. Yakin impian akan sulit 
terwujud karena kegagalan-
kegagalan yang dialami. 
20 - 
18. Seringkali tidak mampu 
menyelesaikan suatu tugas 











masalah yang muncul. bersemangat mengerjakannya. 
20. Saat timbul masalah dalam 
belajar mampu melakukan 
tindakan penyelesaian sendiri 
tanpa bantuan orang lain. 
17 + 
21. Tertantang menyelesaikan 
tugas-tugas yang rumit. 
21 + 
22. Saat mengalami kegagalan 
merasa takut untuk mencoba 
lagi. 
6 - 
23. Mudah menyerah saat 
mengalami beberapa kesulitan. 
19 - 
24. Seringkali tidak dapat 
menyelesaikan tugas dengan 




 Adapun kisi-kisi angket kecemasan (Variabel Y) 
 
Tabel 3.4 : Tabel Kisi-kisi Kecemasan 
 






















1. Senang ketika guru 
memberikan tugas fisika. 
2. Bersemangat ketika 
belajar fisika dikelas. 
3. Tidak tertarik mengikuti 
pelajaran fisika. 
4. Tertarik mengikuti 
pelajaran fisika. 
5. Ingin mengetahui banyak 
tentang fisika. 
6. Badan tetap segar selama 
pelajaran fisika 
berlangsung. 
7. Pelajaran fisika sangat 
























8. Mudah berkeringat pada 
saat belajar fisika dikelas 
walau hari tidak panas. 
9. Jantung berdebar-debar 
pada saat akan menerima 
pelajaran fisika. 
10. Sulit berkonsentrasi pada 
saat belajar fisika. 
11. Merasa kaku dan tidak 
percaya diri bila 
menjawab pertanyaan 
fisika dikelas. 
12. Merasa lemas jika pada 
akhir pelajaran guru 
memberikan tugas fisika. 
13. Kepala pusing pada saat 
belajar fisika dikelas. 




























15. Merasa khawatir ketika 
maju kedepan kelas 
untuk mengerjakan soal 
yang diberikan oleh 
guru. 
7 + 
16. Merasa tegang ketika 
bertanya kepada guru 
tentang materi fisika. 
17. Senang jika guru fisika 
tidak masuk mengajar 
karena lupa mengerjakan 







Situasi tes Situasi 
yang 
menekan 
18. Sering buang air kecil 
jika menghadapi ujian 
fisika. 
19. Menunggu saat ujian 
fisika membuat gelisah. 
20. Sulit berkonsentrasi  
pada saat ujian fisika. 
21. Kurang percaya diri pada 
























 22. Merasa kebingungan bila 
menghadapi soal-soal 
fisika dikelas. 
23. Mudah berkeringat pada 
saat berhadapan dengan 
soal fisika. 
24. Soal fisika bukanlah 
tantangan. 
25. Senang ketika mau 







3. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahanyang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
ingin mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiono, 2007: 194). 
E. Teknik Analisis Data 
 
Suryabrata (1998:40), menyatakan bahwa analisis data merupakan langkah 
yang paling kritis dalam penelitian. Analisis data adalah suatu cara yang 
digunakan untuk mengolah atau menganalisis data hasil penelitian yang 
selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara konsep diri dan keyakinan diri dengan kecemasan menghadapi ujian 
semester siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-pao, maka teknik analisis 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokkan data, mentabulasi 
data, dan menyajikan data berdasarkan variabel dari seluruh responden yang 
diteliti. Hasil analisis data ini digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau 
 
 
untuk menguji hipotesis terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis. Karena 
itu, instrumen yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam 
penelitian ini adalah kuesioner. 
Semenjak penelitian menghasilkan data kuantitatif, statistik menjadi alat 
pokok pengukuran, evaluasi, dan penelitian. Statistik adalah seperangkat teknik 
matematik untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, dan  
menginterpretasi data angka. 
Dalam menganalisis data yang bersifat kuantitatif, penggunaan statistik 
dibedakan atas statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya, termasuk dalam statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, 
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 
(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, dan persentil,  perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, serta 
perhitungan persentase. Sedangkan statistik inferensial yang sering pula disebut 
statistik induktif atau statistik probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi 
(Sugiyono, 2007: 169-170).  
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
 
 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah data. Dengan menggunakan 
persamaan: 
a. Rerata nilai  
           =	
∑ 
 
																				(Suharsimi Arikunto, 2007: 284) 
             Keterangan: 
                           = rerata	nilai 
                        X = nilai mentah yang dimiliki subjek 
                       ∑ = tanda jumlah 
                       N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
b. Rentang data 
       Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data 
yang terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya 
adalah: 
 R = xt - xr 
 Dimana:  
 R = Rentang 
 xt = Data terbesar dalam kelompok 
 xr = Data terkecil dalam kelompok 
c. Jumlah kelas interval 
        Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 K =1 + 3,3 log n 
Dimana:  
K = jumlah kelas interval 
 
 
n = jumlah data observasi 
log = logaritma  
d. Panjang kelas 
       Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 






P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 




      (john, 1982: 259). 
f. Kategorisasi  
Menurut Hadi (dalam Ayu Purnamasari 2007, 108), norma yang dijadikan 
acuan dalam memberikan angka penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Konsep Diri Siswa 
Tabel 3.5: Standar Pembagian Klasifikasi 
 
2) Keyakinan Diri Siswa 
Variabel Kategori Kriteria 
X1 Rendah X < Mean – 1SD 
Sedang Mean – 1SD s/d Mean + 1SD 
Tinggi X > Mean + 1SD 
 
 
Tabel 3.6: Standar Pembagian Klasifikasi 
Variabel Kategori Kriteria 
X2 Rendah X < Mean – 1SD 
Sedang Mean – 1SD s/d Mean + 1SD 
Tinggi X > Mean + 1SD 
 
 
3) Kecemasan Siswa 
Tabel 3.7: Standar Pembagian Klasifikasi 
 
 
Variabel Kategori Kriteria 
X2 Rendah X < Mean – 1SD 
Sedang Mean – 1SD s/d Mean + 1SD 
Tinggi X > Mean + 1SD 
 
2. Analisis inferensial 
Analisis inferensial yaitu menguji korelasi antara variable yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien 
korelasi (r) antara konsep diri dan keyakinan diri (variable X) terhadap kecemasan 
menghadapi ujian (variable Y) dengan menggunakana rumus korelas product 
moment sebagai berikut: 
                   rxy=
  







                                                      (Suharsimi Arikunto, 2007: 78)                
               Keterangan: 
rxy    =  koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
 N    = Banyaknya respsonden/Jumlah Siswa 
 
 
 2X = Jumlah dari seluruh skor variable X, setelah  terlebih  
dahulu dikuadratkan 
  
2Y = Jumlah dari seluruh skor variable Y, setelah terlebih 
dahulu dikuadratkan. 
                    ( 2)X = Jumlah dari seluruh skor variable X, setelah itu lalu     
dikuadratkan. 
               ( 2)Y = Jumlah dari seluruh skor variable, setelah itu lalu  
dikuadratkan. 
 ∑  			= Jumlah kali dari seluruh skor variabe X dengan skor          
variabel Y, setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 
2   =  Bilangan konstanta. 
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman sebagai berikut: 
Tabel 3.8 : Tabel Koefisien korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






                  (Sugiyono, 2009: 214) 
 
 
  Dan untuk menggambarkan korelasi yang menunjukkan dua 











Ryx1x2   =  Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2  secara       
bersama-sama dengan variabel Y 
Ryx1     = Korelasi produk moment antara X1 dengan Y 
Ryx2      = Korelasi produk moment antara X2 dengan Y 
Rx1x2  = Korelasi produk moment antara X1 dengan X2 (Sugiyono, 
2009: 191). 
 
 Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi, 
bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu 
variabel, terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel 
lainnya. Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di 
dalam suatu variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional) di 
dalam variabel lainnya (John, 1982: 295).  
 Menurut Suharsimi Arikunto, penafsiran harga koefisien korelasi dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat harga r berdasarkan tabel 
koefisien korelasi dengan interpretasi sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan 
sangat rendah, atau dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r produkct moment 
correlation sehingga dapat diketahui signifikansinya, yaitu jika harga r lebih kecil 
 
 
dari harga kritik dalam tabel, maka korelasi tersebut dinyatakan tidak signifikan, 
dan begitu juga dalam arti sebaliknya (Suharsimi, 1991: 71-72). 
 Berdasarkan teknik analisis data di atas, maka penelitian tentang hubungan 
antara konsep diri dan efikasi diri dengan kecemasan menghadapi ujian siswa 
MTs Madani Alauddin Pao-pao kab. Gowa, sebagaimana yang telah dilakukan 
dengan menggunakan sejumlah instrumen sehingga menghasilkan data yang 
bersifat kualitatif dan data kuantitatif, sehingga data kuantitatif dianalisis baik 
dengan menggunakan statistik deskriptif berupa mean score, maupun statistik 
inferensial berupa product moment correlation dan  product moment berganda. 
3. Pengujian hipotesis 
 





     (Sugiono, 2006: 266) 
 
Keterangan:  
R  = Koefisien korelasi ganda 
k  = Jumlah variable independen 
n  =  Jumlah anggota sampel 
Adapun syarat pengujian hipotesisnya, yaitu: 
   :  = 0 ( berarti tidak ada hubungan) 
  :  ≠ 0 ( berarti ada hubungan)   (Sugiono, 2007:229) 




Dengan derajat kebebasan (dk) pembilang = k, dan derajat kebebasan (dk) 
penyebut = n-k-1. 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian 
1. Riwayat singkat pendirian dan perkembangan MTs. Madani Alauddin 
Pao-pao Kab. Gowa 
Madrasah ini diselenggarakan oleh yayasan keluarga besar IAIN/UIN 
Alauddin Makassar dengan akte pendirian No. 29 tahun 2001 tanggal 20 Maret 
2001. Saat itu disetujui oleh Prof. Dr. Muin Salim (dalam kedudukan sebagai 
Rektor IAIN Alauddin Makassar). Susunan pengurus terlampir dan proses 
pendirian dimulai dengan keluarnya surat keputusan badan pengurus yayasan 
keluarga besar IAIN Alauddin Makassar No. 02 tahun 2001 tentang persiapan 
pengelolaan pesantren/madrasah Pao-Pao, tanggal 09 Oktober 2001. 
Tim persiapan pengelolaan memulai kegiatannya dengan mengadakan 
seleksi penerimaan pengajar (guru). Seleksi penerimaan calon dilaksanakan pada 
tanggal 20 Januari 2002 dan berhasil dinyatakan lulus sebanyak 12 orang. 
Berdasarkan SK badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar 
No. 01 tahun 2002 tanggal 17 Mei 2002 tercantum dengan kualifikasi ijazah 
sebagai berikut: 
  S2 : 2 orang 
  S1 : 10 orang 
Kualifikasi Perguruan Tinggi 
 Alumni IAIN  : 6 orang 
 Alumni UNM  : 5 orang 
 
 
 Alumni UNISMUH : 1 orang 
Sebagai guru diangkat berdasarkan keahlian bidang studi yang digelutinya 
dalam bangku perkuliahan atau sesuai jurusan pendidikannya. 
Madarasah Tsanawiyah Madani Alauddin Pao-Pao mulai menerima siswa-
siswi baru tahun ajaran 2002/2003. Jumlah siswa yang diterima tahun pertama 
sebanyak 40 orang. Penerimaan dan pendirian sekolah ditandai dengan keluarnya 
surat persetujuan kepala kantor Departemen Agama Kabupaten Gowa yang 
dimulai oleh Kepala Biro Kesra (Asisten IV). 
Pengelolaan sekolah dengan SK badan pengurus yayasan keluarga besar 
IAIN Alauddin Makassar No. 04 tahun 2002 tanggal 01 Agustus 2002 tentang 
pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, dan Tata 
Usaha Pesantren/Madrasah Madani Pao-Pao Kab. Gowa. 
Sejak tanggal 07 Oktober 2002 dimulai pembinaan bahasa Arab, bahasa 
Inggris, baca tulis Al-Quran dan pengalaman ibadah dengan memanfaatkan 
mahasiswa PKL plus dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Bimbingan tersebut berkelanjutan dengan menggilir mahasiswa PKL 
plus. Setelah satu periode selesai, mahasiswa tersebut digantikan oleh mahasiswa 
lainnya. 
Secara koletif pendirian lembaga pendidikan ini dapat dilihat pada 
penerbitan SK-SK dan kegiatan lainnya secara kronologis sebagai berikut: 
a) SK Rektor No. 28 tahun 2001 tentang panitia pembangunan 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao Gowa dengan 
mengangkat Prof. Bahaking Rama, MS selaku ketua. Berdasarkan SK 
 
 
inilah tanggal 21 Januari 2001 di ruang Pembantu Rektor III dilakukan 
pertemuan panitia untuk menetapkan rencana pembangunan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. 
b) Pada tanggal 21 Juni 2001 terbit SK Rektor No. 83 tahun 2001 tentang 
pelaksana pembangunan Madarasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-
Pao. SK ini sekaligus mencakup SK Rektor IAIN Alauddin No. 28 
tahun 2001 tentang panitia pelaksana pembangunan 
Madarasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa. 
Kemudian menyerahkan tugas itu kepada yayasan keluarga besar IAIN 
Alauddin Makassar sebagai penyeleggara pembangunan lembaga 
pendidikan tersebut. 
c) SK badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar 
No. 02 tahun 2001 tanggal 1 September 2001 tentang 
pendirian/pembukaan Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao 
Kab. Gowa dan penerimaan siswa baru dimulai tahun pelajaran 
2001/2002. 
d) SK badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar 
No. 02 tahun 2001 tanggal 09 Oktober 2001 tentang tim persiapan 
pembukaan Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao dengan 
mengangkat Drs. Chaeruddin B sebagai ketua dan Drs. Sulaiman Saad, 
M. Pd sebagai sekretaris. SK ini menetapkan untuk membentuk tim 




e) Tanggal 20 Oktober 2001 tim persiapan pembukaan 
Madarasah/Pesantren Madani Pao-Pao mengadakan pertemuan 
anggota untuk menindaklanjuti SK badan pengurus yayasan dan 
selanjutnya membuat dan mempersiapkan rencana kurikulum 
Madrasah serta lembar informasi. 
f) Tanggal 22 November 2001 bertempat di ruangan PR III IAIN 
Alauddin Makassar tim persiapan pembukaan Madrasah/.Pesantren 
Madani Alauddin Pao-Pao mengadakan pertemuan dengan tim 
pengarah pembahas konsep kurikulum dan lembar informasi. 
g) Tanggal 14 Januari 2002 tim persiapan pembukaan 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao mengadakan 
pertemuan anggota membicarakan seleksi penerimaan calon guru. 
h) Tanggal 28 Januari 2002 tim persiapan pembukaan 
Madarasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao mengadakan seleksi 
calon tenaga guru bersama tim penguji yang hasilnya diumumkan pada 
tanggal 01 April 2002 dengan menerima 12 orang guru sebagai 
berikut: 
No Nama Bidang Studi 
1 Zaenuddin, M. Ag Bahasa Inggris 
2 St. Rostina, S. Pd Bahasa Indonesia 
3 Ahmad Yani, S. Ag Akidah Akhlak 
4 Muh. Nasir, S. Pd Matematika 
5 Dra. Besse Aisyah IPA Biologi 
6 Basnan, M. Ag Bahasa Aarab 
7 Abd. Rajab, S. Ag Quran Hadits 
8 Muh. Sahid, S. Ag Sejarah Kebudayaan Islam 
9 Sukarni Nur, S. Pd IPS (sejarah, geografi) 
10 Edi Wangsa, S. Pd PPKn 
11 Suhardi, S. Pd Penjaskes 
 
 
12 Ramli Rasyid, S. Pd Fiqhi 
 Sumber Data: Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-
Pao 
i) Bulan April-Juni 2002 mengadakan sosialisasi masyarakat dengan 
kegiatan menyurat ke mesjid-mesjid dan sekolah-sekolah yang berada 
di Somba Opu Kab. Gowa yang berisi informasi keberadaan sekolah 
atau madrasah dan pengumuman penerimaan siswa baru. Kemudian 
mengunjungi sekolah SMP/Mts yang berada di sekitar lokasi 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao dan bertemu langsung 
dengan siswa kelas IX serta menyurat ke orang tua siswa yang anaknya 
sedang mengikuti UAN. 
j) Tanggal 27 April 2002 mulai membuka pertemuan antara pengurus 
yayasan dengan para guru yang lulus seleksi di gedung 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao dan menyiapkan 
formulir pendaftaran. 
k) Tanggal 24 Juni 2002 mulai membuka kantor dan pendaftaran siswa 
baru tahun ajaran 2002/2003 dan menyaring 36 orang dan menjadi 
siswa angkatan pertama. 
l) Tanggal 26 Juni 2002 diadakan pertemuan di ruang rapat senat IAIN 
Alauddin antara pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin 
Makassar dengan tim persiapan Madrasah/Pesantren Madani Alauddin 
Pao-Pao dengan agenda acara laporan panitia pembangunan dan 
laporan persiapan Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao. 
 
 
m) Tanggal 3 Juli 2002 diadakan pertemuan guru-guru yang lulus dalam 
seleksi guna membicarakan materi orientasi siswa. 
n) Tanggal 15 Juli 2002 mulai membuka sekolah dan mengadakan 
persiapan masa orientasi siswa baru yang dibuka secara resmi pada 
tanggal 17 Juli oleh pengurus yayasan dengan jumlah peserta orientasi 
36 orang siswa dengan rincian 24 orang laki-laki dan 12 orang 
perempuan. 
o) Tanggal 22 Juli 2002 mengikuti upacara peresmian penggunaan 
gedung madrasah dan pembukaan secara resmi tahun ajaran 2002/2003 
oleh Bupati KDH. Tingkat II Kab. Gowa dan secara formal terkahir 
tugas tim persiapan. 
p) SK badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar 
No. 4 tahun 2002 bertanggal 01 Agustus 2002 tentang pengangkatan 
Direktur, Kepala Madrasah, Wakamad, Dan Tata Usaha 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao. 
q) Yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar berubah nama 
menjadi yayasan keluarga besar UIN Alauddin Makassar seiring 
dengan perubahan IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin 
Makassar sesuai Peraturan Prseiden No. 57 tahun 2005. 
2. Dasar dan Tujuan 
Secara operasional eksisrensi Pesantren/Madrasah Madani 




a) UU RI No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
b) Surat keputusan yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar akte 
pendirian No. 29 tahun 2001 tentang tin persiapan pengolahan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. 
c) Surat keputusan badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN 
Alauddin Makassar No. 2 tahun 2001 tentang tim persiapan 
pengolahan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. 
d) Surat keputusan Kepala Kantor Depag Kab. Gowa No. MT. 
23/S/pp.542/2002 tentang izin operasional Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao. 
e) Surat keputusan badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN 
Alauddin Makassar No. 4 tahun 2002 bertanggal 01 Agustus 2002 
tentang pengangkatan direktur, kepala madrasah, wakamad, dan tata 
usaha Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao. 
f) Surat persetujuan Kanwil Depag tentang Madrasah/Pesantren Madani 
Alauddin Pao-Pao No. 173 tahun 2006. 
g) Surat keputusan Rektor IAIN Alauddin Makassar yang menunjuk 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao sebagai laboratory 
school Fakultas Tarbiyah No. 21a tahun 2004. 
Adapun tujuan pendirian Madrasah/Pesantren Madani Alauddin 
Pao-Pao yaitu untuk membentuk/membina kader-kader calon intelektual 
yang menguasai dasar-dasar pendidikan agama, pendidikan umum, cakap, 
 
 
cerdas, terampil menggunakan bahasa asing (Arab dan Inggris) dan 
terampil menguasai teknologi (computer) dan teknologi lainnya. 
B. Hasil penelitian 
1. Deskripsi konsep diri siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-pao. 
              Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa MTs 
Madani alauddin pao-pao yang secara khusus memiliki kecemasan jika 
menghadapi ujian dengan jumlah 46 orang yang diambil secara keseluruhan, maka 
penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, 
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
       Tabel 4.1 : Tabel konsep diri siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao 
kab. Gowa 
No Nama Siswa Skor Kategorisasi 
1 Abu Bakar Ahmad 118  Tinggi 
2 Ahmad Lutfi 112  Sedang 
3 Alif Imran 106  Sedang 
4 A. Tenri Mardita Mamminasa 122  Tinggi 
5 Andi Muhammad Al Mujahidin 106  Sedang 
6 A. Rizkah Anugrah 122  Tinggi 
7 Aswar 103  Sedang 
8 Dandi Teguh Prasetya 114  Sedang 
9 Diah Anggreni 114  Sedang 
10 Dhaipullah 108  Sedang 
11 Firmansyah 112  Sedang 
12 Fitriani 122  Tinggi 
13 Flavenia 122  Tinggi 
14 Haryanto Purnomo 112  Sedang 
15 Harun Septian H 107  Sedang 
16 Hesty Damara 101  Rendah 
17 Husnul Khatimah 122  Tinggi 
18 Jaeni Ahmad Adijaya 119  Tinggi 
19 Kitty Indriany 111  Sedang 
 
 
No Nama Siswa Skor Kategorisasi  
20 Laode A. Anugrah.A. 104  Sedang 
21 Luthfiah Ruslan 111  Sedang 
22 Masthura Saputri 122  Tinggi 
23 Muh. Nur Fadli 122  Tinggi 
24 Muh. Saiful Umri 119  Tinggi 
25 M. Zadil HM. Mustadir 115  Sedang 
26 Muh. Farid Wajdi 107  Sedang 
27 Muh. Kurnia Dini 93  Rendah 
28 Muh. Nur Fahri 109  Sedang 
29 Muh. Ruslan Rara 122  Tinggi 
30 Mufti Perdana 112  Sedang 
31 Nur Fakhirah 110  Sedang 
32 Nurul Fuad Sabrina 99  Rendah 
33 Nursalikin Arifin 99  Rendah 
34 Nur Selfiyanti 116  Sedang 
35 Nurkhairah Saprin 106  Sedang 
36 Nurul Hikmah Yusila 103  Sedang 
37 Nurwahida Yanti 111  Sedang 
38 Raden Isfawaty Inggraeni 111  Sedang 
39 Rahim Busrah 98  Rendah 
40 Rahmat Rifandy 112  Sedang 
41 Ricky Nanring 109  Sedang 
42 Ris Cakra Sanjaya 101  Rendah 
43 St. Fatimah Az Zahrah 110  Sedang 
44 Usriadi Sukri 107  Sedang 
45 Walid Muharram 87  Rendah 
46 Zulfikar Haq 104 Sedang 
(Sumber : Hasil skala untuk konsep diri) 
Analisis deskriptif 
a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 123 - 87 
    = 35 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
 
 
K = 1 + 3,3 (1,66) 
= 6,48  
= 6 











d. Menghitung rata-rata 








    = 110,35 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.2 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval F D d2 fd f d2 
93-98 3 +2 4 10 20 
99-104 7 +1 1 8 8 
105-110 14 0 0 0 0 
111-116 12 -1 1 -7 7 
117-122 11 -2 4 -16 32 






















               														= 	6	  1,63 (0,28)     
																															= 	6 1,63 0,078			 
																															= 	6 1,552 
                 =   7,47 
f. Kategorisasi konsep diri siswa kelas VIII MTs Madani alauddi pao-pao 
kab. Gowa. 
 Tabel 4.3: Tabel kategoriasi skor responden konsep diri. 
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%) 
X1 





Tinggi X > 117,63 11 23,91 
Jumlah 46 100 
 
2. Deskripsi keyakinan diri siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-
pao kab. Gowa. 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VIII 
MTs. Madani alauddin pao-pao kab. Gowa yang secara khusus memiliki 
kecemasan jika menghadapi ujian dengan jumlah 46 orang yang diambil secara 
keseluruhan, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi 
 
 
oleh siswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item 
soal dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
       Tabel 4.4 : Tabel keyakinan diri siswa kelas VIII MTs. Madani alauddi pao-
pao kab. Gowa. 
No Nama Siswa Skor Kategorisasi 
1 Abu Bakar Ahmad 70  Sedang 
2 Ahmad Lutfi 68  Sedang  
3 Alif Imran 61  Sedang 
4 A. Tenri Mardita Mamminasa 81  Tinggi 
5 Andi Muhammad Al Mujahidin 60  Rendah 
6 A. Rizkah Anugrah 85  Tinggi 
7 Aswar 78  Tinggi 
8 Dandi Teguh Prasetya 63  Sedang 
9 Diah Anggreni 77  Tinggi 
10 Dhaipullah 70  Sedang 
11 Firmansyah 75  Sedang 
12 Fitriani 71  Sedang 
13 Flavenia 73  Sedang 
14 Haryanto Purnomo 74  Sedang 
15 Harun Septian H 69  Sedang 
16 Hesty Damara 54  Rendah 
17 Husnul Khatimah 72  Sedang 
18 Jaeni Ahmad Adijaya 78  Tinggi 
19 Kitty Indriany 66  Sedang 
20 Laode A. Anugrah.A. 73  Sedang 
21 Luthfiah Ruslan 75  Sedang 
22 Masthura Saputri 71  Sedang 
23 Muh. Nur Fadli 84  Tinggi 
24 Muh. Saiful Umri 68  Sedang 
25 M. Zadil HM. Mustadir 79  Tinggi 
26 Muh. Farid Wajdi 60  Rendah 
27 Muh. Kurnia Dini 65  Sedang 
28 Muh. Nur Fahri 70  Sedang 
29 Muh. Ruslan Rara 63  Sedang 
30 Mufti Perdana 65  Sedang 
31 Nur Fakhirah 68  Sedang 
32 Nurul Fuad Sabrina 65  Sedang 
33 Nursalikin Arifin 65  Sedang 
 
 
34 Nur Selfiyanti 83  Tinggi 
35 Nurkhairah Saprin 60  Rendah 
36 Nurul Hikmah Yusila 61  Sedang 
37 Nurwahida Yanti 64  Sedang 
38 Raden Isfawaty Inggraeni 64  Sedang 
39 Rahim Busrah 69  Sedang 
40 Rahmat Rifandy 67  Sedang 
41 Ricky Nanring 60  Rendah 
42 Ris Cakra Sanjaya 64  Sedang 
43 St. Fatimah Az Zahrah 70  Sedang 
44 Usriadi Sukri 74  Sedang 
45 Walid Muharram 53  Rendah 
46 Zulfikar Haq 62  Sedang 
(Sumber : Hasil skala untuk keyakinan diri siswa) 
Analisis deskriptif 
a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 85 - 53 
       = 32 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 (1,66) 
    = 6,48 
       = 6 









    = 5,33 ≈ 5 
 
 
d. Menghitung rata-rata 








         = 68,87 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.5 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval F D d2 fd f d2 
53-57 2 +3 9 6 18 
58-62 8 +2 4 16 32 
63-67 10 +1 1 10 10 
68-72 12 0 0 0 0 
73-77 7 -1 1 -7 7 
78-82 4 -2 4 -8 16 
83-87 3 -3 9 -9 27 



















                            	= 	5	  2,39 (0,17)     
																																		= 	5 2,39 0,029			 
																																			= 	5 2,36 
                    =   7,68 
 
 
f. Kategorisasi keyakinan diri siswa kelas VIII MTs. Madani 
alauddi pao-pao kab. Gowa. 
Tabel 4.6: Tabel kategoriasi skor  
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%) 
X1 
Rendah X < 61,16 6 13,04 
Sedang 61,16-76,52 32 69,57 
Tinggi X > 76,52 8 17,39 
Jumlah 46 100 
 
3. Deskripsi kecemasan siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao 
kab. Gowa. 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VIII 
MTs. Madani alauddin pao-pao kab. Gowa yang secara khusus memiliki 
kecemasan jika menghadapi ujian dengan jumlah 46 orang yang diambil secara 
keseluruhan, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi 
oleh siswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item 
soal dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 : Tabel kecemasan siswa kelas VIII MTs. Madani alauddi pao-
pao kab. Gowa. 
No Nama Siswa Skor Kategorisasi 
1 Abu Bakar Ahmad 73 Tinggi 
2 Ahmad Lutfi 55 Sedang 
3 Alif Imran 58 Sedang 
4 A. Tenri Mardita Mamminasa 54 Sedang 
5 Andi Muhammad Al Mujahidin 66 Sedang 
6 A. Rizkah Anugrah 43 Rendah 
7 Aswar 47 Sedang 
8 Dandi Teguh Prasetya 56 Sedang 
 
 
9 Diah Anggreni 55 Sedang 
10 Dhaipullah 53 Sedang 
11 Firmansyah 54 Sedang 
12 Fitriani 33 Rendah 
13 Flavenia 48 Sedang 
14 Haryanto Purnomo 41 Rendah 
15 Harun Septian H 50 Sedang 
16 Hesty Damara 82 Tinggi 
17 Husnul Khatimah 52 Sedang 
18 Jaeni Ahmad Adijaya 51 Sedang 
19 Kitty Indriany 52 Sedang 
20 Laode A. Anugrah.A. 53 Sedang 
21 Luthfiah Ruslan 51 Sedang 
22 Masthura Saputri 57 Sedang 
23 Muh. Nur Fadli 37 Rendah 
24 Muh. Saiful Umri 54 Sedang 
25 M. Zadil HM. Mustadir 56 Sedang 
26 Muh. Farid Wajdi 66 Sedang 
27 Muh. Kurnia Dini 58 Sedang 
28 Muh. Nur Fahri 68 Tinggi 
29 Muh. Ruslan Rara 71 Tinggi 
30 Mufti Perdana 63 Sedang 
31 Nur Fakhirah 55 Sedang 
32 Nurul Fuad Sabrina 55 Sedang 
33 Nursalikin Arifin 55 Sedang 
34 Nur Selfiyanti 58 Sedang 
35 Nurkhairah Saprin 50 Sedang 
36 Nurul Hikmah Yusila 62 Sedang 
37 Nurwahida Yanti 43 Rendah 
38 Raden Isfawaty Inggraeni 77 Tinggi 
39 Rahim Busrah 65 Sedang 
40 Rahmat Rifandy 68 Tinggi 
41 Ricky Nanring 71 Tinggi 
42 Ris Cakra Sanjaya 65 Sedang 
43 St. Fatimah Az Zahrah 79 Tinggi 
44 Usriadi Sukri 54 Sedang 
45 Walid Muharram 73 Tinggi 
46 Zulfikar Haq 58 Sedang 





a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 82 – 33 
    = 49 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 (1,66) 
   = 6,48  
            = 6 









  = 8,16 ≈ 8 
d. Menghitung rata-rata 








         = 57,5 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.8 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval f D d2 fd f d2 
33-40 1 2 4 2 4 
 
 
41-48 4 1 1 4 4 
49-56 17 0 0 0 0 
57-64 10 -1 1 -10 10 
65-72 8 -2 4 -16 32 
73-80 4 -3 9 -12 36 
81-88 1 -4 16 -4 16 




















               														= 	8	  2,22 (0,78)     
																															= 	8 2,22 0,61			 
																															= 	8 1,6 
                 =   10,12 
f. Kategorisasi kecemasan siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-
pao kab. Gowa. 
Tabel 4.9: Tabel kategoriasi skor responden kecemasan siswa.  
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%) 
X1 
Rendah X < 47,38 5 10,97 
Sedang 47,38-67,62 33 71,54 
Tinggi X > 67,62 8 17,49 




Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk 
moment 
      Tabel 4.10: tabel penolong untuk menghitung korelasi produk moment. 
No. X1 X2 Y X1
2 X2
2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
1. 118 70 73 13924 4900 5329 8614 5110 8260 
2. 112 68 55 12544 4624 3025 6160 3740 7616 
3. 106 61 58 11236 3721 3364 6148 3538 6466 
4. 122 81 54 14884 6561 2916 6588 4374 9882 
5. 106 60 66 11236 3600 4356 6996 3960 6360 
6. 123 85 43 15129 7225 1849 5289 3655 10455 
7. 103 78 47 10609 6084 2209 4841 3666 8034 
8. 114 63 56 12996 3969 3136 6384 3528 7182 
9. 114 77 55 12996 5929 3025 6270 4235 8778 
10. 108 70 53 11664 4900 2809 5724 3710 7560 
11. 112 75 54 12544 5625 2916 6048 4050 8400 
12. 122 71 33 14884 5041 1089 4026 2343 8662 
13. 123 73 48 15129 5329 2304 5904 3504 8979 
14. 112 74 41 12544 5476 1681 4592 3034 8288 
15. 107 69 50 11449 4761 2500 5350 3450 7383 
16. 101 54 82 10201 2916 6724 8282 4428 5454 
 X1 X2 Y No. X2
2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
 
 
17. 123 72 52 15129 5184 2704 6396 3744 8856 
18. 119 78 51 14161 6084 2601 6069 3978 9282 
19. 111 66 52 12321 4356 2704 5772 3432 7326 
20. 104 73 53 10816 5329 2809 5512 3869 7592 
21. 111 75 51 12321 5625 2601 5661 3825 8325 
22. 122 71 57 14884 5041 3249 6954 4047 8662 
23. 123 84 37 15129 7056 1369 4551 3108 10332 
24. 119 68 54 14161 4624 2916 6426 3672 8092 
25. 115 79 56 13225 6241 3136 6440 4424 9085 
26. 107 60 66 11449 3600 4356 7062 3960 6420 
27. 93 65 58 8649 4225 3364 5394 3770 6510 
28. 109 70 68 1188 1 4900 4624 7412 4760 7630 
29. 122 63 71 14884 3969 5041 8662 4473 7686 
30. 112 65 63 12544 4225 3969 7056 4095 7280 
31. 110 68 55 12100 4624 3025 6050 3740 7480 
32. 99 65 55 9801 4225 3025 5445 3575 6435 
33. 99 65 55 9801 4225 3025 5445 3575 6435 
34. 116 83 58 13456 6889 3364 6728 4814 9628 
35. 106 60 50 11236 3600 2500 5300 3000 6360 
36. 103 61 62 10609 3721 3844 6386 3782 6283 
37. 111 64 43 12321 4096 1849 4773 2752 7104 
No. X1 X2 Y X1
2 X2
2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
38. 111 64 77 12321 4096 5929 8547 4928 7104 
39. 98 69 65 9604 4761 4225 6370 4485 6762 
 
 
40. 112 67 68 12544 4489 4624 7616 4556 7504 
41. 109 60 71 11881 3600 5041 7739 4260 6540 
42. 101 64 65 10201 4096 4225 6565 4160 6464 
43. 110 70 79 12100 4900 6241 8690 5530 7700 
44. 107 74 54 11449 5476 2916 5778 3996 7918 
45. 87 53 73 7569 2809 5329 6351 3869 4611 
46. 104 62 58 10816 3844 3364 6032 3596 6448 
Σ 5073 3167 2645 563332 220571 157201 290398 180100 351613 
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         =√0,4886 
         = 0,699 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan 
adalah 0,699. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi positif antara 
konsep diri dan keyakinan diri dengan kecemasan menghadapi ujian semester 
siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao kab. Gowa. Hubungan ini 
dinyatakan sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,699, 
hal ini hanya berlaku untuk sampel yang diteliti. 
       Jika koefisien korelasi diatas ingin deberlakukan ke populasi, maka harus 




      
Maka, 
 Fh = 
  		/	 
(    		)/(     )
    












        = 20,54 
Ft = dk pembilang = 2 
         dk penyebut (46 – 2 – 1) = 43.  
         Untuk taraf kesalahan 5% adalah 3,22. 
 
 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh diatas, Harga F hitung 
selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka 
diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel  atau 20,54 ≥ 3,22  maka Ha diterima 
dan H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dan 
keyakinan diri dengan kecemasan menghadapi ujian semester siswa kelas VIII 
MTs. Madani alauddin pao-pao kab. Gowa, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
korelasi ganda tersebut signifikan dan dapat diberlakukan ke populasi. 
 
 
C. Pembahasan  
1. Konsep diri siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao kab. 
Gowa. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari 
data yang telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan 
bahwa konsep diri siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao 
kab. Gowa berada pada kategori sedang dengan nilai  110,28. Hal 
tersebut dapat diliahat melalui perilaku siswa yang mampu bergaul 
dengan teman-teman seusianya dan mampu mengikuti aturan-aturan 
yang berlaku di sekolah seperti yang telah dijelaskan oleh jiang bahwa 
siswa yang memiliki konsep diri positif tidak cemas dalam 
menghadapi situasi baru, mampu bergaul dengan teman-teman 
seusianya, lebih koperatif dan mampu mengikuti aturan dan norma-
norma yang berlaku. Hasil tersebut juga didukung dan diperkuat dari 
hasil wawancara guru fisika siswa yang menyatakan bahwa rata-rata 
dari siswa kelas VIII MTs. Madani memiliki konsep diri yang tinggi 
pada saat proses pembelajaran fisika berlangsung dan hasil wawancara 
yang dilakukan kepada beberapa siswa yang menyatakan bahwa 
apabila mereka hendak menghadapi ujian semester, mereka selalu 
merasa mampu menyelesaikan soal-soal yang ada tanpa adanya 
hambatan. Mereka merasa bisa mengerjakan soal-soal yang ada karena 
 
 
sebelum menghadapi ujian terlebih dahulu mereka mempersiapkan 
mental mereka.  
2. Keyakinan diri siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao kab. 
Gowa. 
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan berdasarkan nilai hasil 
perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah disajikan, maka 
penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa keyakinan diri siswa kelas 
VIII MTs. Madani alauddin pao-pao berada pada kategori sedang 
dengan nilai  68,87. Hal tersebut dilihat dari antusis siswa ketika dalam 
proses pembelajaran fisika dan ketika mendapat tugas dari guru bidang 
studi fisika dan sesuai dengan yang dijelaskan oleh Robbin bahwa 
keyakinan diri adalah keyakinan atau kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk meraih sukses dalam tugas. Hasil tersebut didukung 
pula dari hasil wawancara terhadap guru fisika siswa yang menyatakan 
bahwa kebanyakan siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao 
memiliki keyakinan diri yang tinggi dalam proses pembelajaran karena 
mereka menganggap bahwa mata pelajaran fisika bukanlah suatu mata 
pelajaran yang menakutkan tapi menantang karena mata pelajaran 
fisika terdiri dari rumus-rumus yang harus di selesaikan dan dari hasil 
wawancara dari beberapa siswa yang menyatakan bahwa mata 
pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang sangat menarik karena 
 
 
berkaitan dengan seluruh kegiatan yang ada di bumi seperti ketika kita 
berjalan merupakan bagian dari fisika. 
3. Kecemasan mengahadapi ujian siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin 
pao-pao kab. Gowa. 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang 
telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa 
kecemasan siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao kab. Gowa  
berada pada kategori sedang dengan nilai  rata – rata 57,5. Hal ini 
dilihat dari kepercayaan diri siswa ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru bidang studi fisika dan minat siswa terhadap mata 
pelajaran fisika karena suasana pembelajaran yang menyenangkan 
seperti yang di kemukakan oleh ahlia bahwa cara mencegah 
kecemasan siswa di sekolah antara lain adalah menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Hasil tersebut juga diperoleh dan 
diperkuat dari hasil wawancara terhadap guru siswa yang menyatakan 
bahwa siswa kelas VIII MTs. Madani pao-pao kab. Gowa memiliki 
kecemasan yang kurang ketika menghadapi ujian semester karena 
sebelum menghadapi ujian semester, siswa telah belajar dengan giat 
dan dari hasil wawancara para siswa menyatakan bahwa mereka 
tidaklah merasa cemas ketika menghadapi ujian karena mereka 
beranggapan bahwa  mata pelajaran fisika tidaklah sulit. 
 
 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana 
hubungan konsep diri dan keyakinan diri siswa dengan keccemasan 
siswa ketika hendak menghadapi ujian semester. 
4. Hubungan antara konsep diri dan keyakian diri dengan kecemasan 
menghadapi ujian siswa kelas VIII MTs. Madani alaudiin pao-pao kab. 
Gowa. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya kecemasan 
ketika menghadapi ujian, diantaranya adalah manifestasi kognitif, 
afektif, dan perilaku motorik yang tidak terkendali. Manifestasi 
kognitif yang tidak terkendali adalah munculnya kecemasan sebagai 
akibat dari cara berpikir siswa yang tidak terkondisikan yang seringkali 
memikirkan tentang malapetaka atau kejadian buruk yang akan terjadi 
dalam menghadapi ujian. Manifestasi afektif yang tidak terkendali 
adalah kecemasan muncul sebagai akibat siswa merasakan perasaan 
yang berlebihan saat menghadapi ujian yang diwujudkan dalam bentuk 
perasaan khawatir, gelisah dan takut dalam menghadapi ujian terutama 
pada mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Perilaku motorik 
yang tidak terkendali adalah gerakan tidak menentu seperti gemetar 
dan tegang pada otot yang dirasakan oleh siswa ketika menghadapi 
ujian. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik inferensial yang telah di 
uraikan, maka dapat dikemukakan bahwa konsep diri dan keyakinan 
diri dengan kecemasan menghadapi ujian siswa kelas VIII MTs. 
 
 
Madani alauddin pao-pao kab. Gowa memiliki hubungan yang 
signifikan. 
Hasil ini didukung berbagai teori yang telah diuraikan pada 
tinjauan pustaka, dan dari data yang ada diatas dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi konsep diri siswa (X1) dan keyakinan diri siswa 
(X2) maka semakin rendah pula kecemasan siswa ketika menghadapi 
ujian semester.  
Dan dari hasil analisis pengujian hipotesis dengan menggunakan 
korelasi produk moment dapat dilihat bahwa hubungan antara konsep 
diri  (X1) dengan kecemasan siswa (Y) mendapatkan skor 0,97 yang 
memiliki tingkat hubungan sangat kuat. Dan hubungan antara 
keyakinan diri fisika (X2) dengan kecemasan siswa (Y) yang 
mendapatkan skor 0,96 yang artinya memiliki tingkat hubungan yang 
sangat kuat pula. Begitu pula dengan hubungan konsep diri (X1) 
dengan keyakinan diri siswa (X2) yang mendapatkan skor 0,99 yang 
artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Maka dapat 
disimpulkan bahwa konsep diri dan keyakinan diri siswa sangat kuat 
hubungannya dengan kecemasan siswa itu sendiri, semakin rendah 
kecemasan siswa maka semakin besar konsep diri dan keyakinan diri 
siswa atau kecemasan siswa berbanding terbalik dengan konsep diri 
dan keyakinan diri siswa. 
        Data ini juga semakin diperkuat oleh hasil pengujian 
signifikannya yang memperlihatkan bahwa nilai F hitung yang 
 
 
diperoleh lebih besar dari F tabel, atau 20,54 ≥ 3,22  maka Ha diterima 
dan H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
konsep diri dan keyakinan diri siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin 
pao-pao kab. Gowa, sehingga dapat dinyatakan bahwa korelasi ganda 
























     Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dalam hal ini observasi 
mengenai konsep diri siswa kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao kab. 
Gowa, dengan memperhatikan 46 siswa sebagai sampel, bahwa konsep diri 
Siswa  kelas VIII MTs. Madani alauddin pao-pao kab. Gowa  berada pada 
kategori sedang dengan nilai  110,28. 
2. Sesuai dengan data dan hasil analisis yang diperoleh mengenai keyakinan diri 
siswa kelas VIII MTs madani alauddin pao-pao kab. Gowa berada pada 
kategori sedang dengan nilai  68,87. 
3. Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka kecemasan menghadapi ujian semester siswa kelas VIII MTs. 
Madani alauddin pao-pao kab. Gowa berada pada kategori sedang dengan nilai  
rata – rata 57,5. 
4. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis 
korelasi produk moment berganda dengan taraf signifikan α = 5% diperoleh 
hasil pengujian signifikannya yang memperlihatkan bahwa nilai F hitung yang 
diperoleh lebih besar dari F tabel, atau 20,54 ≥ 3,22  maka Ha diterima dan H0 
ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dan 
keyakinan diri dengan kecemasan menghadapi ujian semester siswa kelas VIII 
 
 
MTs madani alauddin pao-pao kab. Gowa, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
korelasi ganda tersebut signifikan dan dapat diberlakukan ke populasi. 
B. Saran 
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan beberapa 
hal sebagai berikut : 
1. Dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, strategi dan 
teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan teori-teori yang ada. 
2. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap ilmiah, 
objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada. 
3. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan 
pihak-pihak tertentu yang sesui dengan sasaran penelitian seperti sekolah, 
kepala sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah siswa 
yang menjadi objek penelitian. 
4. Dalam proses pengelolaan data, peneliti harus lebih hati-hati agar tidak terjadi 
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